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A B S T R A K 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi molivasi kerja kaiyawan 

di lingkungan Universitas Budi Luhur Jakarta, dakun peneliliim ini dikaji tentang faktor-faktor 

yang diduga mempengaruhi hubungan yang positif dan signifikan dengan motivasi kerja 

karyawan. Ada dua variabel dependen yaitu variabel kompensasi (X|)dan variabel gaya 

kepemimpinan (X^) serta satu variabel independen yaitu variabel motivasi kerja (Y). 

Peneliuan ini menggunakan metode sun'ey, pengmnbilan sampel penelitian ini dilakukan 

dengan cara proiposional random sampling. Sampel yang diambil sebanyak 45 orang dari 

185 populasi yang ada. Pengukuran sampel penelitian ini dilakukan dengan mengguankan 

instiximen yang memenuhi persyai'atan validitas dan reabilitas. Dengan menggunakan analisis 

deski-epuf dan kuantitatif yang meliputi koefisien korelasi, koefisien detemiinasi serta analisis 

regresi baik tunggal maupun berganda. 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan software SPSS for windows versi 11.0. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antm-a vaiiabel kompensasi dengan viuiabel motivasi keija kmyawan 

yang dinyatakan dengan koefisien korelasi tunggal R ^ sebesar 0,429 dengan koefisien 

determinasi R-^, sebesar 0,184 yang berarti 18,4% variasi motivasi kerja karyawan dapat 

dijelaskan dengan vaiiabel kompensasi dan selebihnya dipengaiiihi oleh vaiiabel lain. Terdapat 

hubungan positif dan signifikan antai'a vaiiabel kompensasi dengan motivasi kerja kaiyawan 

yang dinyatakan dengan persanicum regresi Y = 34,311 + 0,311 x,, sehingga apabila kompensasi 

naik sebesar 1 unit maka akan menaikkan motivasi kerja kaiyawan sebesar 0,311 unit. (2) 

terdapat hubungan yang positif tetapi tidak signifikan antara variabel gaya kepemimpinan 

dengan vaiiabel motivasi kerja kaiyawan yang dinyatakan dengan koefisien korelasi tunggal 

R̂ , sebesar 0,122 dengan koefisien deteiTninasi R- ,̂ sebesar 0,0149 yang berarti 1,49% vmiasi 

motivasi kerja kaiyawan dapat dijelaskan dengan variabel gaya keixmimpinan dan selebihnya 

dipengaruhi oleh vaiiabel lain. Terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan antmii viuiabel 

kompensasi dengan motivasi keija kaiyawan yang dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 

45,076 + 0,093x2, sehingga apabila gaya kepemimpinan naik sebesar 1 unit maka akan 

menaikkan motivasi kerja kaiyawan sebesar 0,092 unit. (3) terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan anttva viuiabel kompensasi dan gaya kepemimpinan dengan variabel motivasi 

kerja kaiyawan yang dinyatakan dengan koefisien korelasi tunggal R sebesar 0,480 dengan 

koefisien determinasi R-^^ sebesar 0,2304 yang berarti 23,04% variasi motivasi kerja 

kaiyawan dapat dijelaskan dengan variabel kompensasi dan selebihnya dipengaruhi oleh 

vaiiabel lain. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel kompensasi dengan 

moivasi kerja kaiyawan yang dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 37,230 + 0,479x,-

0,220X2, sehingga apabila secara serentak kompensasi dan gaya kepemimpinan naik sebesar 

1 unit maka akan menaikkan motivasi kerja karyawan sebesiu- 0,259 unit. 

Berdasai'kan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja karyawan 

Universitas Budi Luhur dapat ditingkatkan melalui penyesuaian kompensasi dan dibangunnya 

komunikasi dua arahyang lebih baik antara para pimpinan dan bawahan. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

L I Latar Belakang 

Universitas Budi Luhur adakih sakih satu organisasi di bawah Yayasan Pcndidii<.an 

Budi Luhur. Universitas Budi adalah penggabuangan dari empat perguruan tinggi yang 

telah ada yang berada pada naungan Yayasan Pendidikan Budi Luhur. Diawali dengan 

sebuah akademi ilmu komputer yang resmi didirikan tanggal 1 April 1979 oleh Drs Djaeain 

HS. Seiring dengan berjalannya waktu Akademi Ilmu KomputerBudi Luhur kemudian 

berkembang menjadi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Budi Luhur. 

Untuk melaksanakmi tugas dan fungsinya guna tercapainya tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan, maka diperlukan kegiatan manajemen. Penyelenggaraan kerja dalam 

pencapaian tujuan organisasi sangat bergantung pada kegiatan manajemen sebagai proses 

menggerakkan organisasi tanpa kecuali Universitas Budi Luhur Manajemen meaipakan 

pemberi nafas serta nadi dalam setiap kehidupan organisasi, kai-ena manajemen membuat 

semua unsur organisasi menjalankan fungsinya. Kinerja suatLi organisasi dalam mencapai 

setiap tujuannya sangat dipengaruhi oleh unsur mausia yang menggerakkannya. 

Ki-isis ekonomi yang berkepanjangan di negeri ini yang sudah dimulai sejak 

peitengalian 1997 sampai sekai-ang telah mengakibatkan dampak negatif terhadap seluaih 

aspek kehidupan, tennasuk menurunnya semangat dan motivasi kerja kiu-yawan. Seiring 

dengan krisis moneter yang berkepanjangan tersebut, harga barang-barang pokok 

mengalami kenaikan. Bersama dengan itu di berbagai daerah terjadi kerusuhan sosial, 

demonstrasi, pengeboman dan penibakai-an yang yang tidak sedikit menelan korban j iwa. 

Semua peristiwa itu bei-pengaaih pada ekonomi yang seniakin membuaik ditambah dengan 

kondisi lingkungan yang kurang kondusif berdampak pada motivasi kerja kai-yawan. 

Molivasi adalah suatu perangsang atau dorongan dari dalam yang nienyebabkan 
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seseorang berbuat sesuatu. Motivasi dalam rangka kepemimpinan merupakan proses 

bagaimana menumbuhkan dan menimbulkan dorongan seseorang berbuat atau bekerja. 

Untuk menumbuhkan motivasi kerja seorang karyawan tidak lepas kaitannya dengan 

peran para pimpinan. 

Pemotivasian itu sendiri dapat didefinisikan sebagai proses yang mempengaruhi 

orang untuk mencapai sasaran tertentu.' Motivasi menjelaskan mengapa orang bekerja 

keras dan yang lainnya tidak. Pemotivasian termasuk usaha yang diarahkan untuk 

membentuk tingkah laku manusia. Topik spesifikasi kepemimpinan, komunikasi kerja 

kelompok, modifikasi tingkah laku, delegasi wewenang, pemerkayaan pekerjaan, 

pemenuhan kebutuhan, peixibahan organisasi, moral kmyawan dan moral manajerial. 

Seorang pemimpin yang baik harus dapat memberikan bentuk dan memberikan 

teladan, merangsang dan mengambil prakm-sa, bertindak dan memiliki kesadiu-an tentang 

tanggung jawab terhadap kelompok dan "nilainya", beitindak secaiti aktif dalant hubungan 

antai-a kelompok dan angota-anggotanya sehingga dengan demikian kelompok tersebut 

dijadikan kenyataan yang hidup.-

Selain daii pada itu pai-a pimpinan dituntut untuk mampu membangkitkan motivasi 

kerja anak buahnya, agar dapat bekerja sebaik mungkin. Langkah langkah yang harus 

ditempuh pimpinan untuk membangkitkan motivasi kerja staffnya antai-a lain dengan: 

a. memberikan atau melatih tanggung jawab staffnya untuk menyelesaikan suaai pekeijaan. 

b. Mendorong staff atau karyawannya untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalam 

pelaksanaan tugas untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

c. Menanamkan kepada para staff tentang rasa memiliki atau rasa handarbeni terhadap 

tugas-tugas yang akan menjadi tanggung jawabnya. 

'. David R. Fred Manajemen Slralegik, Pretiallindo, Jakarta 1998 lial I ."i i 

' Winardi Kepemimpinan dalam nia}}ajenien, Riiieka Cipla, Jakarta 2000 hal .'̂ 7 
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d. Memberi bimbingan dan penyuluhan secara berkala kepada staff dalam pencapaian 

tujuan. 

Untuk mengefektifkan kepenrimpinan maka seorcUig pemimpin perlu mempengaiiihi 

kelompoknya agar mereka bertindak sesuai dengan waktu dan secara kooperatif untuk 

mencapai sasaran kelompok. Riset psikologis inodern sebagian dikerahkan ke arah 

penemuan tehnik-tehnik yang lebih diperluas untuk memotivasi manusia. Tetapi ada 

bahayanya, bahwa usaha-usaha tersebut mendekati keadaan di mana manusia dianggap 

sebagai benda belaka. 

Adalah relatif mudah untuk menghipnotis miuiusia, menghilangkim kemanusiaiumya 

dan memperlakukannya seakan akan sebuah mesin. Kita memerintahkan untuk membeli 

apa yang telah kita produksi, memberi suara menurut perintah, menetapkan skilinya untuk 

tugas-tugas yang terspesialisasi dan berfikir berdasarkan petunjuk-petunjuk\ 

Disebabkan oleh pengetahuan tehnik-tehnik untuk memanipulasi manusia semakin 

bertambah dengan beriangsungnya waktu, maka periu dikemukakan suatu peringatan 

tentang hal tersebut. Kekuasaan untuk menelanjangi j iwa manusia dan memaksanya 

untuk melakukan apa yang di inginkan oleh pihak lain, merupakan suatu hal yang perlu 

ditakuti. 

Hal tersebut dapat digunakan untuk melanggar "wilayah pribadi" yang 

menghancurkan martabat manusia. Keadan demikian dapat ditangani dengan penghalang 

moral (Moral Straint). Kita juga mengetahui bahwa komunikasi yang baik merupakan 

salah satu yang penting untuk memperbaiki motivasi dan hasil pekerjaan pihak bawahan.^ 

Selain dari pada itu para pimpinan dituntut untuk membangkitkan motivasi kerj a 

anak buahnya, agar dapat bekerja dengan sebaik mungkin, dapat dicapai dengan cara 

menjalin hubungan kerjasama yang baik antai-a atasan dengan staff melalui komunikasi 

terbuka. Selain itu pihak atasan juga berkewajiban agai- selalu memberikan kesempatan 

' W i n a r d i , Op. Ci t , hal 80 

^ W i n a r d i , Op. Cit , hal 86 
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kepada bawahannya untuk mengembangkan diri temiasuk mengembangkan karier, serta 

memberikan penugasan yang sesuai dengiui kemiunpuim. Untuk merangstuig agiu' staffnya 

lebih antusias bekerja perlu diberi imbakm jasa yang sesuai dengan usaha kerja. 

Sistem imbalan sebuah organisasi merupakan sebuah faktor latar belakang yang 

dapat menimbulkan dampak besar atas perilaku kerja apabila ia diubah, tetapi untuk itu 

perlu dilaksanakan pemikiran sebelumnya. Orang-orang di dalam organisasi cenderung 

melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan yang diberi imbalan dan mereka cenderung 

mengabaikan pekerjaan yang tidak memberikan imbalan, waiaupun hal tersebut baik 

untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Tetapi perlu diingat bahwa banyak rencana-rencana insentif tidak mencapai hasil 

yang diinginkan kaî ena mereka tidak mengimtisipasi sepenuhnya perilaku yang akan timbul 

dari bagaimana produktivitas dikalkulasi dan diberi imbalan, atau mereka tidak 

memperhatikan pola-pola sosial yang ada dan nilai mereka bagi para anggota organisasi. 

Sebuah rencana insentive individual yang menimbulkan persaingan antara para anggota 

kelompok yang bekerja sama, mungkin akan disabotase oleh para anggota lain yang 

menentangnya. 

Berdasarkan uraian di atas berarti untuk meningkatkan motivasi kerja para kayawan 

Universitas Budi Luhur terdapat dua faktor yang mempengaruhinya yaitu kompensasi 

dan gaya kepemimpinan. Oleh kai-ena itu, dalanr penelitian tentang motivasi keija km-yawan 

Universitas Budi Luhur terdapat dua vai-iabel yang akan diungkapkmi pengai-uhnya, yaitu 

kompensasi dan gaya kepemimpinan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Sehubungan dengan uraian di atas, maka dapat diidentifikasikan peaimusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi kompensasi yang diterima karyawan Universitas Budi Luhur 

\u tlugeniu]) M w / z r ^ A / ( ( / ) / / ( / : ( J / ; ^ ' ( ( / ( / ^ i / . v / , Hrlaiigga, Jakarta I ^ 
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b. Bagaimanakondisigayakepeniimpinandi Universitas Budi Luhur 

c. Bagaimana kondisi motivasi kerja para karyawan Universitas Budi Luhur 

d. Bagaimana hubungan atau korelasi antara gaya kepemimipinan dengan motivasi kerja 

kaiyawan 

e. Bagaimana hubungan atau korelasi antara kompensasi dengan motivasi kerja ktuyawan 

f. Bagaimana hubungan atau korelasi luitiu-a gaya kepemimpinan dan kompensasi dengan 

motivasi kerja kaiyawan 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Salah satu kai-akteristik penelitian yang bersifaat ilmiah hmis mempunyai tujuan.* 

Penelitian ini beitujuan untuk mengetahui tentang: 

a. kondisi kompensasi kaiyawan Universitas Budi Luhur 

b. kondisi gaya kepemimpinan di Universitas Budi Luhur 

c. kondisi motivasi kerja kaiyawan Universitass Budi Luluir 

d. hubungan kompensasi dengan motivasi kerja kaiyawan Universitas Budi Luhur 

e. hubungan antara kepemimpinan dengan motivasi kerja kaiyawan Universitas Budi 

Luliur 

f. hubungan antai-a kepemimpinan dengan gaya kepemimpinan Universitas B udi Luhur 

g. hubungan kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja kaiyawan 

Universitas Budi Luhur 

''. Sckaran Uiiia , Research Mellunids for busmesx 1992 hal 10 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk: 

a. Untuk menambah wawasan dan caki-awala pengetahuan dalam bidang sumber daya 

manusia. 

b. Sebagai masukan dalam kegiatan analisis dan evaluasi kebijaklan bagi Universitas 

Budi Luhur atau instansi lainnya dalam manajemen sumber daya manusia. 

c. Untuk kepentinganmasyai'akat sebagai acuan dalam penelitian maupun sumber daya 

manusia. 

1.4 Sistematika 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari Uma bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini, diuraikan tentang latai" belakang Yayasan Pendidikan Budi Luhur 

baik sejai-ah berdirinya tugas dan fungsinya maupun stmktur organisasinya, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan secara umum. Selain itu diuraikan pula 

perumusan pokok-pokok permasalahan yang dihadapi, tujuan dan manfaat penelitian 

serta sistematika penulisan. 

Bab I I Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran 

Dalam bab ini, diketengahkan tentang teori-teori yang berkaitan dengan kompensasi 

khususnya kompensasi yang berupa moneter, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja 

karyawan. Teori-teori tersebut dikaji dan dianalisis untuk dijadikan sebagai landasan 

atau dasar kerangka berfikir dalam penelitian. 

Bab I I I Metode Penelitian 

Dalam bab ini , diuraikan tentang populasi dan sampel yang dijadikan obyek 
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penelitian dan metode pengumpulan data yang dilakukan. Untuk memberikan gambaran 

tentang alat ukur yang digunakan, dalam bab ini juga disajikan instrumen penelitian. 

Sementai-a itu di bagian akir dari bab ini juga diuraikan tentang metode analisis. 

Bab I V Gambaran Umum 

Dalam bab ini, diuraikan tentang Sejarah berdirinya Universitas Budi Luhur, visi 

dan misi Universitas Budi Luhur hingga program-program yang berhubungan dengan 

pengembangan kaiyawan. 

Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam bab ini diuraikan data yimg lelali diperoleh dilapimgim serta hasil analisisnya. 

Hasil analisisnya disajikan dalam bentuk tabel yang membahas tentang kompensasi, 

kepemimpinan dan motivasi kerja karyawan. Selain itu pada bagian akir dari bab ini 

disajikan pula hasil uji hipotesis yang telah dilakukan. 

Bab V I Kesimpulan dan saran 

Dalam bab terakir ini disajikan kesimpulan daii hasil penelitian yang telah dilakukan 

berkaitan dengan motivasi kerja kaiyawan Universitas Budi Luhur dengan topik bahasan 

studi korelasi antara kompenssasi dan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja 

kaiyawan. Selain itu, juga disampaikan implementasi dan sai-an-saran kepada Universitas 

Budi Luhur, khususnya dalam manajemen sumber daya manusia 
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B A B I I 

T I N J A U A N P U S T A K A DAN K E R A N G K A P E M I K I R A N 

Dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi jDemsahaan/organisasi, teaitama 

untuk meningkatkan pendayagunaan sumber daya manusia, telah banyak pandangan-

pandangan atau teori-teori tentang, kepemimpinan, kompensasi dan motivasi kerja. Teori-

teori tersebut kemudian digunakan sebagai dasiu-dalam penelitian ini. 

2.1 Kompensasi 

Kompensasi adalah imbalan jasa yang diberikan secara teratur dan dalam 

jumlah tertentu oleh peusahaan kepada para karyawan atas kontribusi tenaganya 

yang telah diberikannya untuk mencapai tujuan perusahaan.' Kompensasi ini dapat 

berupa gaji dan upah. Sebenarnya pengeitian antara gaji dan upah adalah sinonim, 

tetapio upah lebih banyak dipakai oleh pai-a pekerja (bumh), sedangkan gaji biasanya 

untuk kompensasi para pegawai. Gaji diberikan setiap bulan dalam jumlah pasti 

sedangkan upah dapat bulanan, mingguan, harian atau yang lainnya dan sangat 

dipengai-uhi oleh putput yang dihasilkan oleh setiap individu. 

Penentuan tingkat kompensasi moneter merupakan tugas yang paling sulit 

dan paling penting baik bagi suatu organisasi maupun karyawan. Penentuan upah 

atau tingkat kompensasi moneter seringkali merupakan satu-satunya biaya terbesar 

suatu perusahaan.^ Dari sisi karyawan gaji seringkali satu satunya alat untuk 

melangsungkan hidupnya secai'a ekonomis hal itu juga merupakan salah satu faktor 

yang paling berpengai-uh yang menentukan status dalam masyarakat. Maka dari itu 

dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi/perusahaan terutama 

untuk meningkatkan pendayagunaan sumber daya manusia, telah banyak pandangan 

' Basu Swalhu dan Ibnu S u k ( ) l j ( ) / ; t ' ; / i ' « H r r t r / ; a 7 / / . v L i b c r i y Yogyakaila i y 8 8 l i a l 207 

" E d w i n B. Flippo /WuHuycwt'/i f'e/-so//a/i«77/;W2 Eiiangga, Jakarta 1984 hal 

8 
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atau teori tentang motivasi. Menuait Maslow motivasi keija sebagian besai" dipengaaihi 

oleh kebutuhan manusia dalam menjalani hidupnya. Dengan kata lain motivasi erat 

hubungannya dengan kebutuhan. 

Maslow mengatakan bahwa setiap orang mempunyai Iririu-ki kebutuhan. Setiap 

orang memberi prioritas pada pemenuhan kebutuhan yang bersifat bertingkat. Hii-m-ki 

kebutuhan menurut Maslow adalah : Phisical Needs, Safely Needs, Social Needs, 

Esteem Needs dan Self Actualization Needs. 

Bagi sementai-a orang gaji yang berarti mempertahankan hidup (survival) dan 

gaji yang didapat adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok. Dalam tahap 

semacam ini gaji atau kekurangan gaji mempakan sarana motivasi yang kuat, dalam 

arti sangat berpengamh terhadap usaha kerja seseorang. Tapi bagi sementara orang 

gaji bukanlah soal mempertahankan hidup melainkan soal keadilan, yang 

dipermasalahkan orang-orang ini adalah 

- Apakah mereka di gaji oleh perusahaan yang dinilai sesuai dengan bobot 

pekerjaannya 

- Apakah gaji yang mereka terima sesuai dengan harapan harapan tentang gaya 

hidup dan standar hidupnya. 

D i sini tuntutan kenaikan gaji bukan lagi untuk mempertahankan hidup 

melainkan untuk memenuhi cara hidup tertentu dan dapat mengimbangi gaji kaiyawan 

diperusahaan lain yang setaî af. Jelas gaji di sini dapat berarti pertahanan hidup dan 

keadilan. Bila pemberian gaji dianggap tidak adil oleh kmyawan maka akan timbul 

beberapa konsekuensi dengan gejala gejala sebagai berikut: 

- Menuntut kenaikan gaji 

- Meninggalkan pemsahaan bila ketidakpuasannya cukup besai-

- Mengurangi usaha di tempat keijanya seperti pulang tepat waktu waiaupun 
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pekerjaan masih terbelengkakii, memanfaatkan waktLi lembur, mempeipanjang jiun 

istirahat. 

Dengan demikian gaji dapat disebut sebagai "Higeiene Factor" karena gaji 

dapat merupakan stimulan yang kuat untuk memotivasi karyawan. Akan tetapi 

pendapat tersebut tidak berlaku absolut karena: 

1. Efektivitas gaji sebagai stimulan ditentukan oleh presepsi kmyawan terhap keadilan 

penggajian tersebut. Selama kaiyawan diperlakukan adil besarnya gaji tidak banyak 

beipengaruh pada terhadap produktivitasnya. 

2. Selama kebutuhan fisik kaiyawan meaipakan elemen yang paling menonjol dalam 

jenjang kebutuhan karyawan selama itu pula gaji merupakan alat motivasi yang 

kuat. Lebih daii tingkat ini gaji berkurang kepentingannya, sebagai stimulan orang-

orang tersebut memeiiukan nilai nilai yang lain sebagai stimulan.'^ 

Adapun tujuan dan pentingnya kompensasi.'" 

1. Menaiik pelamar kerja yang polensial: dakun hubungiuinya dengan upaya rekaitmen 

dan seleksi organisasi, program kompensasi lokal dapat membantu memastikan 

bahwa pembayaran cukup menarik orang yang tepat, pada waktu yang tepat dan 

untuk pekeijaan yang tepat. 

2. Mempertahankan kaiyawan yang baik: jika program kompensasi lokal dirasakan 

tidak adil secara internal dan kompetiotif secara eksternal, karyawan yang baik 

mingkin akan keluar. 

3. Meraih keunggulan yang kompedtif: kompensasi total bisa menjadi biaya signifikan 

untuk menjelaskan bisnis. Tergantung pada industri, biaya tenaga kerja berkisar 

10 sampai 80 persen daii total biaya. Untuk meraih keunggulan kompetitif, suatu 

Mulyad i M M . Kwnpulan baluin-bcihan kulUili (liilak clipublikiisikdii) 

'". Schuler S. Randall dan Jackson E. Susan Munajciiwii Stuiibcr Daya Manusia jilul 2 Eriangga Jakarla 1996 

hal 87-88 
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organisasi mungkin memilih menggunakan sistem komputer sebagai pengganti tenaga 

kerja atau pindah ke daerah yang tenaga kerjanya lebih murah. 

4. Meningkatkan produktifitas : sementara imbalan non moneter mungkin bisa 

mempengmiihi motivasi dan kepuiLsiui kayawan, desain sistem pembayiu-iui moneter 

telah terbukti berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas. 

5. Melakukan pembayaran sesuai aturan hukum :beberapa aturan hukum relevan 

dengan kompensasi total. Organisasi harus sadar hal ini akan menghindari 

penyimpangan terhadap peraturan ini dalam program pembayai-annya. 

6. Memudahkan sasaran strategis : suatu organisasi mungkin akan menciptrakan 

budaya yang mengguntungkan dan kompetitif atau mungkin ingin menjadi tempat 

yang menarik sehingga dapat meniu'ik pelamar-pelamm-terbaik. 

7. Mengokohkan dan menentukan struktur : sistem kompensasi dapat membantu 

menentukan struktur organisasi, hierai-ki statusnya, dan tingkan orimg orang dalam 

posisi teknik dapat mempengaruhi orang-orang yang ada diposisi ini. 

Agar aijuan peitama untuk menaitk para kiuyawan yang mampu bagi organisasi 

dapat dicapai, personal harus berkeyakinan bahwa kompensasi yang ditawarkan 

adalah wajar dan adil. Keadilan berkaitan dengan rasa keadilan menurut hak dan 

hukum alam. Jika seorang karyawan menerima kompensasi dari perusahaan, 

pandangan atas keadilan dipengaitihi oleh dua faktor yaitu: 

1. Rasio kompensasi seseorang terhadap masukan seseorang dalam bentuk usaha. 

2. Perbandingan rasio ini dengan rasio orang orang penting lainnya yang berhubungan 

langsung dengannya. 
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Waiaupun dalam penentuan gaji itu dilibatkan sejumlah besar negosiasi dan 

dugaan, namun ada faktor-faktor teitentu yang diakui simgat memjxngiu-uhi keputusan 

akir mengenai jumlah gaji dalam nilai uang. Faktor-faktor tersebut antara lain: 

1. Permintaan dan penawaran : Tidak dapat dibantah bahwa hukum permintaan dan 

penawaran tenaga kerja akan menghasilkan tingkat upah yang berlaku. Negara-

negara berkembang umumnya mempunyai masalah pada tingginya tingkat 

pengangguran, hal ini berakibat pada murahnya biaya tenaga kerja dibandingakan 

dengan negai'a-negara yang sudah maju. 

2. Serikat Pekerja: Dalam staikturekonomi serikat pekerja umumnya mencoba untuk 

mempengaarhi segi penawman. Tidak segan-segan, serikat pekerja mengkaordii-nir 

para pekerja untuk melakukan aksi mogok kerja untuk menuntut kenaikan upah/ 

3. Kemampuan perusahaan untuk membayar: Serikat pekerja seringkali menuntut 

peningkatan kompensasi dengan dalih penjsahaan yang bersangkutan makmur dan 

mampu membayar. Namun faktor-faktor pokok yang menentukan tingkat uaph 

masing-masing perusahaan berasal dari permintaan dan penawaran tenaga kerja 

itu sendiri. Jika perusahaan tidak mampu membayar kompensasi seperti yang 

berlaku pada pasar tenaga kerja maka para pekerja unrumnya akan mencari 

pekerjaan lain. 

4. Produktifitas : Produktivitas sering dikaitkan dengan output dibagi dengan jam 

keija yang digunakan. Semakin tinggi produktivitas seseorang maka semakin tinggi 

upah yang didapat para pekerja. Tapi beberapa pekerjaan tidak dapat diukur 

produktivitasnya, seorang pemimpin misalnya harus diukur efektivitas 

kepemimpinannya bukan pada produktivitasnya, 

5. Biaya hidup :Penyesuaian kompensasi dengan biaya hidup bukan merupakan 

penyelesaian yang fundamental bagi kompensasi yang wajar. Selain susahnya 
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mengukur indek biaya hidup, pengunaannyapun lebih bersifat sementara, semisal 

pada saat tingkat inflasi melambung tinggi pemsahaan sering membantu kaiyawiui 

lewat program kemahalan. 

6. Pemerintah: peraturan pemerintah tentang ketentuan upah yang berlaku pada 

wilayah teitentu atau yang di Indonesia dikenal dengan upah minimum regional 

kerkadang haî us memaksa perusahaan untuk membayai' upah/gaji karyawannya 

sesusi dengan ketentuan yang beriaku, waiaupun terkadang peusahaan tersebut 

kesulitan untuk membayamya. 

2.1.1 Pembayaran berdasarkan kinerja 

Pembayaran berdasarkan kinerja adalah suatu bentuk pembayaran yang 

berdasarkan pada produktivitas kerja. Pembayaran berdasmkan kinerja memiliki 

banyak bentuk. Bentuk yang paling luas pemakaiannya dan paling dikenal adalah 

penilaian berkala yang digunakan untuk menentukan peningkatan gaji. 

Bayaran berdasarkan kinerja dan perbedaan bayaran yang dihasilkan 

mempunyai banyak tujuan, diantaranya:" 

a. Mencapai sasaran strategis : Organisasi yang ingin menggukakan kompensasi 

secaiti strategis hcu-uslah menghubungkan seciu-a langsung bayai-an dengan kinerja 

untuk menumbuhkan inisiaufsti-ategis. 

b. Menegakkan norma-norma organisasi: Kompensasi untuk kinerjajuga dapat 

digunakan untuk mengkomunikasikan dan menegakkan nomia-nomia organisasi. 

c. Memotivasi kinerja: Uang adalah motivator yang ampuh kai-ena dinilai langsung 

sebagai imbalan dan kai-ena memudahkan pembelian bai-ang yang diberi nilai. 

d. Menyadari kontribusi perbedaan; Sasaran lain pembayai'an kinerja adalah untuk 

menyadai-kan pai-a kai-yawan tentang perbedami kinerja yang telah dicapai diimtara 

".Schulcr S. Randall dan Jackson E. Susan, Op. C i l . hal 1.̂ 9 
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mereka, yakni perbedaan antara kaiyawan yang berkinerja tinggi dan kmyawan 

yang berkinerja rendali. 

2.1.2 Pembayaran berdasarkan jasa 

Program pembayaran berdasarkan jasa telah menjadi landasan sislem 

kompensasi baik untuk kalangan pemerintah maupun swasta. Program ini banyak 

digunakan kaî ena dinilai memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan sistem 

kompensasi yang lainnya. Program pembayaran berdasarkan jasa mempunyai 

perbedaan dalam beberapa dimensi. Peitama, program ini menyangkut beberapa 

variabel seperti: biaya hidup, senioritas jabatan atau organisasi dan sebagainya. 

Kedua, program ini berbeda dakun ciU'a [xrhitungannya, sebagimi memberi jumlah 

yang absolut dan sebagian lagi memberikan presentase dari gaji pokok. Ketiga, 

program ini dapat diberikan lebih dari satu kali dam setahun atau mungkin ditunda 

jika kondisi peaisahaan/organisasi sedang dalmn kondisi yang tidak memungkinkim. 

Hal fundamental bagi efektifnya suatu sistem pembayaran berdasarkan jasa 

adalah sistem penilaian kinerja yang dapat dipercaya dan komprehensif. Tanpa 

penilaian kerja yang dapat dipercaya muslahil bayaran yang diberikan mami:)u untuk 

dapat membangkitkan modvasi kerja karyawan.'-

Bentuk-bentukbalasjasa 

1. Gaji Pokok 

2. Tunjangan, Kemudahan (Fringe Benefits) 

Tunjangan: a. Jabatan 

b. Perumahan 

c. Kemahalan 

'^Schuler S. Randall dan Jackson E. Susan, (•;/;, 0 7 , hal 151 -1 .'>2 

" . M u l y a d i , Op, Cil 
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d. Natura 

e. Kesehatan 

1". Vlakan 

g. Transportasi 

h. Haii raya/bonus tahunan 

Kemudahan: a. Jaminan hari tua 

b. Seragam kerja 

c. Olah raga, kesenian dan Reki-easi 

d. Asuransi 

e. Pesangon 

f. Sumbangan kematian 

g. Perjalanan dinas 

h. Lembur 

3.Penghargaan: a. Jasa Produksi 

b. Kesetiaan 

c. Insendve 

Berdasarkan dari rangkaian teori di atas maka untuk untuk mengukur tingkat 

kompensasi yang telah diberikan Universitas Budi Luhur kepada para kaiyawannya 

maka digunakan indikator sebagai berikut: 

a. Gaji pokok 

b. Tunjangan 
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c. Kemudahan 

d. Penghargaan . 

Penggunaan indikator tersebut di atas didasarkan pada dimensi pembayaran 

berdasai-kan jasa. Hal ini dikarenakan pembayaran berdasarkan jasa dianggap paling 

sesuai untuk program kompensasi pada Universitas Budi Luhur, karena pembayiu-an 

berdasarkan jasa mempertimbangkan berbagai hal seperti jabatan, masa Kerja/ 

senioritas, loyalitas dan berbagai pertimbangan lainnya yang penting bagi pemberian 

kompensasi di Universitas Budi Luhur. 

2.2 Kepemimpinan 

Kepemimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh bukan paksaan 

(concoersive) untuk memotivasi orang-orang dengan tujuan tertentu. Semua manajer 

mengembangkan suatu gaya dalam memimpin atau memotivasi para bawahannya. 

Suatu gaya kepemimpinan dapat dimmuskan sebagai suatu pola perilaku yang dirancang 

untuk memadukan kepentingan kepenringan organisasi guna mengejar beberapa 

sasaran.'-* Oleh karena itu untuk menggerakkan atau mepengaruhi orang lain agar 

melakukan suatu kegiatan, maka kepemimpinan tidak dapat mengabaikan masalah-

masalah motivasi, kepribadian dan kebutuhannya. Untuk itu anggota kelompok/ 

organisasi lebih daii dua orang (banyak) maka pemimpin hai'us mampu memusatkan 

perhatian pada motivasi, kebutuhan dan aspek-aspek kepribadian yang bersifat umum. 

Namun apabila bermaksud untuk menggerakkan atau mempengaruhi organisasi/ 

kelompok secara perorangan, maka diperlukan perhatian dan pertimbangan yang 

mengkhusus pada motivasi, kebutuhan dan aspek-aspek kepribadian individu yang 

bersangkutan. 

Kondisi yang perlu diperhatikan agai- tidak terdapat kesalahan pemahaman. 

Edwin B. Flippo. Op, Cit, hal 122 
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bahwa dalam membicarakan tentang kepemimpinan maka tidak dapat perilaku dan 

gaya kepemimpinan. Aitinya peiilaku dan gaya kepemimpinim ini meiiipakmi suplemen 

untuk menguak dan melihat hakikat kepemimpinan itu .sendiri, dimana dalam penelitiiui 

ini akan mengulas tentang gaya kepemimpinan para pemimpin pada lingkungan 

Universitas Budi Luhur. 

2.2,1 Teori-teori Kepemimpinan 

2.2.1.1 Teori Sifat 

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa dapat diteniukan sejumlah ciri 

individu terbatas dari pemimpin yang efektif. Ada beberapa ciri khusus yang 

menunjukkan bahwa seseorang dapat menjadi seorang pemimpin. '"̂  

1. Kecerdasan : Stogdill telah menemukan suatu kecenderungan umum yang 

menunjukkan bahwa seorang pemimpin lebih cerdas daii pengikutnya. 

2. Kepribadian : riset menunjukkan bahwa sifat kepribadian seperti keuletan, 

orisinilitas, integrilas pribadi dan kepercayaan diri berkaitan dengan 

kepemimpinan yang efektif. 

3. Kai'akteristik Fisik: Studi tentang hubungan antai'a kepemimpinan yang efektif 

dengan karakteiistik fisik seperti uiiiur, tinggi, berat badan dan penempilan 

mengungkapkan hasil yang beitentangiui. Tubuh yang teiialu tinggi atau terlalu 

berat dibanding rata rata kelompok tertentu tidak menguntungkan untuk 

mencapai posisi kepemimpinan. * 

4. Kemampuan Supervisi : Kemampuan supervisi didevinisikan sebgai 

pendayagunaan segala bentuk praktek supei-visi secara efektif ditunjukan oleh 

persai'atan situasi teitentu. GhiseUi menemukan adanya hubungan positif antai-a 

kemampuan supervisi seseorang dengan tingkat dengan hirarki organisasi. 

Gib.soii, Juiiies L . Jonh M . Ivaiiccvict i , James 11. i:)onnelly, ()i\;iiiiisci.si l i i iai igga Jakarta 1 '•)H5 hal .V^.'i 
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2.2.1.2 Teori Perilaku Pribadi 

Teori perilaku pribadi peniimpin pada dasarnya berorientasi pada'* 

a. Pekerjaan dan kaiyawan : Teori ini diprakasai oleh Likeit dengan kesimpulan 

utamanya adalah kepemimpinan yang berorientasi karyawan dan pekeijaan 

menghasilkan peningkatan produksi, akan tetapi setelali dalam waktu singkat 

gaya berorientasi pekeijaan akan menimbulkan tekanan dan akan dilawan 

melalui keabsenan, pergantian kiuyawan, keluhan dan sikap yang buruk. gaya 

yang baik adalah berorientasi pada karyawan. 

b. Pemi-akarsa struktur dan Pertimbangan : Teori ini diprakasai oleh Fliesman, 

Stogdill dan Shatie, dengan kesimpulan utamanya adalah bahwa kombinasi 

perilaku perm-akarsa struktur dan pertimbangan yang mencapai keefektfan 

individu, kelompok dan organisasi sebagian besar tergantung pada situasi. 

2.2.1.3 Model Vroom-Yetton 

Vroom-Yetton berasumsi bahwa pemimpin hmiis cukup luwes untuk mengubah 

gaya kepemimpinan mereka agar sesuai dengan situasi. Dalam membuat model ini 

Vroom-Yetton membuat sejumlah asumsi antara lain :''' 

a. Model tersebut harus bermanfaat bagi pemimpin dalam menentukan gaya 

kepemimpinan yang haiiis mereka gunakan dalam berbagai situasi. 

b. Tidak ada gaya kepemimpinan tunggal yang dapat diterapkan untuk semua 

situasi 

c. Perhatian utama terletak pada masalah yang harus dipecahkan dan situasi 

dimana terjadi pemiasalahan itu. 

d. Gaya kepemimpinan yang digunakan dalam situasi tidak boleh bertentangan 

'^ Gibson, James L . Jonh M . Ivaiicevich, James H. Donnelly,//;/•/. hal .U2 

Gibson, James L . Jonh M . Ivancevich, James H. Donnelly, (7)/7, hal .^46 
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dengan gaya yang digunakan dalam situasi lain. 

e. Terdapat sejumlah proses sosial yang mempengaruhi kadar keikutsertaan 

bawahan dalam pemecahan masalah. 

2.2.1.4 Teori Path-Goal 

Menurut house fungsi memotivasi daii suatu kepemimpinan tersebut terdiri 

atas bertambahnya keuntungan (payoff) pribadi para bawahan dari pencapaian 

aijuan dan membukajalan agm keunamgim tersebut menjadi lebih mudah dijalankim 

dengan mempeijelasnya, mengurangi halangan-halangan dim perangkap-perangkap 

di jalan serta meningkatkan peluang bagi kepuasan pegawai terhadap para 

pemimpin tersebut. Dampak kegiatan kepemimpinan terhadap kepuasan para 

bawahan tidak usah sama dengan dampak usaha bawahan.' Tergantung pada 

situasi, perilaku pemimpin dapat mempengaruhi sama terhadap keduanya, atau 

keduanya secara berbeda atau hanya satu dan yang lainnya tidak. 

2.2.1.5 Teori Subtitusi Kepemimpinan 

Kerr dan Jennier mengatakan bahwa subtitusi membuat perilaku pemimpin 

itu tidak perlu dan beiiebihan. Subtitusi mencakup setiap karakteiistik para 

bawahan, tugas atau organisasi yang memastikan agar para bawahan dengan jelas 

memahami peran mereka, pengetahuan cai-a melakukan tugasnya simgat temiotivasi 

dan puas dengan pekeijaan mereka.-" 

2.2.1.6 Teori Sumber-sumber Kognitif 

Fiendler dan Garcia menjelaskan bahwa kemampuan kemampuan kognitif 

Robinson P. Stephen, Perilaku Organisasi Eriangga 1999 hal : 241 

Hadari Nawawi dan M . Mart ini Hadari, kepennnipinan yang efeklif Gajah Mada Universili Press Yogyakarta 

1992 hal .51 

'"•.Robinson R Stephen, I'W/ hal 260 
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pai-a pemimpin. Dalii pertama adalah bahwa kemampuan pemimpin lianya akan 

memberi konuibusi pada pai-a kinerja kelompok, bila pemimpin tersebtit beitindak 

intixiktifdanpai'a bawahan membutuhkanbimbingiui untuk mekikukiui lugas secma 

efektif. Dalil yang kedua adalah stres yang akan melunakan hubungan antara 

inteligensi dan kualitas keputusan. Dalil yang ketiga adalah bahwa stres yang 

dirasakan akan melunakkan hubungan antara pengalaman dan kinerja pimpinan 

tersebut.hubuingan antai'a teori sumber kognitif kepada model kontigensi dengan 

mengajukan bahwa skor-skor LPC seorang pemimpin dapat menjadi detenninan 

utama daii perilaku yang intitiktif pada situasi situasi stres yang tinggi dan rendah.-' 

2.2.2 Gaya Kepemimpinan 

Fokus utama seorang pemimpin adalah pada kebutuhan organisasi bukan pda 

kebutuhan orang per orang. Pemimpin dalam mengupayakan pengaruhnya tidak 

akan terlepas pada perilakunya yaitu bagaimana cara seorang pemimpin dalam 

mendelegasikan tugas, bagaimana berkomunikasi dan bagaimana memotivasi 

bawahannya. Perilaku seperti ini sering disebutjuga sebagai tipe kepemimpinan atau 

gaya kepemimpinan. 

Kepemimpinan yang efektif akan teiwujud apabila dijalankan dengan fungsinya. 

Fungsi kepemimpinan itu berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan 

kelomok/organisasi masing-masing, yang mengisyiu-atkan bahwa setiap pemimpin 

berada di dalam dan bukan di lu;u' situasi ini. Fungsi kepemimpinan ini memiliki dua 

dimensi sebagai berikut: 

a. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengmahkan dalam dndakan 

atau aktifitas pemimpin, yang terlihat pada langgapan orang-orang yang 

dipimpinnya. 

Hadari Nawawi dan M . Mar l i i i i Hadari, 0/;.C(7 tial 5\ 
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b. dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan atau keterlibatan orang-orang 

yang dipimpin dalam melaksanakan aigas-aigas pokok kelompok/organisasi, yang 

dimanifestasikan melalui keputusan-keputusan dan kebijakem-kebijakan pemimpin. 

Senada dengan itu Reddin yang telah mengikuti penilitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa perilaku kepemimpinan yang penting adalah Penganjuran 

dan peitimbangan. Reddin memperkenalkan campuran gaya dalam empat situasi pokok 

yang diletakkan dalam suatu grid dengan menggunakan dimensi yang berorientasi 

tugas dan orientasi hubungan.--

Sedangkan Kartini Kartono senada dengan reddin bahwa setiap pimpinan 

mempunyai tipe dan gaya kepemimpinim masing-masing, kiu-ena pemimpin mempunyai 

sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendiri yang unik sehingga 

tingkah laku dan gayanya sendiri yang membedakan dari organisasi lain. 

Kartini kaitono mengemukakan delapan tipe kepemimpinan antara lain: 

a. Tipe Pembelot 

Yaitu bermoral rendah, tidak memiliki rasa ketertiban, tanpa pengabdian, tanpa 

loyalitas, tanpa ketaatan dan sukar diramalkan. 

b. TipeBirokrat 

Selalu patuh pada peraturan dan norma-norma, manusia organisasi, tepat, 

cermat dan tegas. 

c. Tipe Misionaris 

Yaiai terbuka, penolong, lembut hati dan ramah tamah. 

d. Tipe Penibangun 

Yaitu ki-eatif, dinamis, inovadf dan membeiikan/menghimpun wewenimg dengan 

Edwin B. Flippo, 0 /7 , C/7, hal 124 - .. 
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baik menaruh kepercayaan pada bawahan. 

e. Tipe Otokrat 

Yaitu keras, diktaktoris, mau menang sendiri, keras kepala, sombong dan 

bandel. 

f. Tipe Otokrat yang Bijak 

Yaitu teitip, alili dalam mengorgmiisir 

g. Tipe Kompromiser 

Yaitu plitay-plintut tanpa pendirian, tidak mempunyai keputusan dan 

berpandangan pendek. 

h. Tipe eksekutif ' 

Yaitu bermutu tinggi dapat memberikan motivasi yang baik, berpandangan yang 

jauh kedepan dan tekun. 

Sementai-a iai Ralph dan Ronald mengemukcikan tiga dasai- gaya kepemimpinmi. 

Pertama, Otoriter yaitu seorang pemimpin yang menganggap dirinya sebagai satu 

satunya pemberi perintah dan mengharuskan orang untuk mematuhinya secara 

dogmatis. Gaya ini diimbangi dengan kemampuan untuk tidak memberi atau membeii 

penghai'gaan atau hukuman. 

Gaya kepemimpinan yang kedua adalah gaya kepemimpinan yang demokr'atis 

atau pai'tisipasif. Yaitu pemimpin yang selalu merundingkan setiap kegiatan dan 

keputusan dengan bawahannya serta mendorong para bawahannya untuk 

beipartisipasi dalam melaksanakan tuigas guna mendapat tujuan yang dihai'apkan. 

Gaya kepemimpinan yang ketiga adalah menggunakan sedikit daii kekuasaanny a 

sehingga memberikan tingkat independensi yang tinggi kepada para bawahannya 

untuk beitindak. Gaya ini disebut dengan gaya Laissez-Faire. Para pemimpin yang 
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bergayademikian sangat bcrgantung pada bawahannya unluk nicnyusun tujuan dan 

dorongan anggotadalam mencapai tujuan tersebut. Bawahan dipersilahkan untuk 

memeinkan perananya sebagai salah satu bentuk kemudahan dalam mengoperasikan 

tindakannya dengan menyediakan bagi mereka infoiTnasi dim tindakan yimg dianggap 

penting, saat mereka berhubungan dengan lingkungan kelompok eksternal.-'' 

Tabel: Tiga Macam Gaya Kepemimpian-"* 

OTORITER 

I . Semuadeterminasi "policy" 
d i lakukan oleh para 
pemimpin. 

2. Tehnik-teknik dan langkah-
langkah akdvitas ditentukan 
oleh pejabat satu per satu, 
hingga langkah langkah 
mendatang senantiasa 
menjadi tidak pasti. 

3. Pemimpin biasany a mendikte 
tugas pekerjaan khusus dan 
teman sekerja setiap anggota. 

4. "Dominator" cenderung 
bersikap pribadi dalam pujian 
dan kri t ik pekerjaan setiap 
anggota; ia tidak ikut serta 
dalam partisipasi kelompok 
secarqa aktif kecuai apabila 
ia memperoleh demonstrasi. 

DEK40KRATIS 

1. Semua "policiess" merupakan 
bahan pembahasan 
kelompok dan keputusan 
kelompok yang dirangsang 
dan dibantu oleh pemimpin. 

2. Perspektif aktivita dicapai 
•selama diskusio berlimgsung. 
Dilukiskan langkah-langkah 
umum kearah tujuan 
ke lompok dan apabila 
dipeiiukan nasihat teknis, 
maka pemimpin menyai-ankan 
dua atau lebih banyak 
prosedur-prosedur alternatif, 
yang dapat dipilih. 

3. Para pekerja bebas untuk 
bekerja dengan siapa saja 
yang dikehendaki dan 
pembagian tugas terserah 
pada kelompok. 

4. Pemimpin bersifat obyektif 
dalam pujian dan kritiknya 
dan ia bemsaha untuk menjadi 
anggota kelompok secara 
mental, tanpa terlampau 
banyak melakukan pekerjaan 
tersebut. 

LAISSEZ-FAIRE 

1. Kebebasan lengkap untuk 
keputusan kelompok atau in­
dividual dengan minimum 
pmtisipasi pemimpin. 

2. Macam-macam bahan 
disediakan oleh pemimpin. 
yang dengan jelas 
mengatakan bahwa ia akan 
menyediakan keterangan 
apabila ada permintaan. ia 
tuiiit mengambil bagian dakun 
diskusi kelompok. 

3. Pemimpin tidak beipartisipasi 
sama sekali. 

4. Komentai- spontan yang tidak 
frekuen atas aktifitas-aktivitas 
anggota dan ia tidak beaisaha 
sama sekali untuk menilai atau 
mengatur kejadian kejadian. 

-'. KuoiU/. o ' lJoi incI and Wciii<.li, Mdiiajciucii Erlaniiyn Jakarta I 984 hal 5m 

Winui-di, Op. Cil, hal 79 
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Berkaitan dengan kedua pendapat tentang tipe kepemimpinan di atas Robert 

Tanembaum dan Wmren H. Sclmiidt melalui teori kontinum perikiku kepemimpinan 

bei-pendapat baiiwa gaya kepemimpinan beipendapat baliwa gaya kepemimpinan 

yang berperilaku otoriter cenderung memimpin dengan orientasi tugas. Sebaliknya 

gaya kepemimpinan yang demokralis cendemng berorientasi pada hubungan. 

Perbedaan perilaku kedua gaya kepemimpian itu didasarkan pada asumsi 

pemimpin tentang sumbcr kuasa, vvewenang dan asumsi mereka tentang hakekat 

manusia. Gaya pemimpin yang otoriter (berorientasi pada tugas) didasarkan pada 

asumsi bahwa orang-orang yang menjadi bawahannya berpembawaan malas dan 

tidak dapat dipercaya. Gaya demola-atis (berorientasi pada bagaimana membina 

hubungan kemanusiaan) berasumsi bahwa kuasa pemimpin diperoleh dari dari 

kelompok yang dipimpin dan anak buahnya pada dasarnya dapat menggerakkan 

diri sendiri dan ki'eatif di tempat kerja apabila dimotivasi dengan tepat. Akibat adanya 

anggapan dasar di atas telah menimbulkan perilaku kepemimpinan yang berbeda 

pula.25 

Kobinson P. Slcplicn, 0/;.C(( luil 270 
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Kepemimpinan yiuig beipusat 

pada pemimpin 

Manajer menjual keputusan 

Manajer memberi kepu­
tusan tentatif; ada kemung-
kinan untuk mengubahnya 

Pihak manajer membuat dan 
megumumkan keputusan 

Piliak manajer membuat dan 

megumumkan keputusan 

Manajer mengajukan ide-
ide dan mengajukan 
pertanyaan 

Manajer mengemukakan 
problem, menunggu saran 
saran, membuat keputusan 

Manajer membiarkan 
bawahan berfungsi dalam 
batas batas yang ditetapkan 
olehnya 

Kepemimpinan yiing beipusat 

pada bawahan 

Gambar 2.1 

Kontinum Kelakuan Kepemimpinan-* 

Berdasar teori kepemimpinan dan teori gaya kepemimpinan yang telah 

dikemukan di atas maka teori gaya kepemimpinan yang sekiranya cocok untuk 

penelitian pada Uninersitas Budi Luhur adalah teori dari Ralph dan Ronald. Dengan 

menggunakan 3 dimensi yang telah dikemukakan sebelumnya 

2.3 Motivasi Ker ja 

2.3.1 Teori Maslow 

Motivasi kerta sebagian besar dipengaruhi oleh kebutuhan manusia dalam 

menjalankan kebutuhan hidupnya. Dengan kata lain motivasi kerja erat kaitannya 

'-'\i ,Op.Cil hal 79 
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dengan kebutuhan. Oleh karena itulah dalam membahas tentang motivasi 

akan diawali dengan beberapa teori kebutuhan. 

Maslow mengemukakan bahwa setiap orang mempunyai hirarki kebutuhan. 

Setiap orang memberi prioritas pada pada pemenuhan kebutuhan yang bersifat 

bertingkat. Jika suatu kebutuhan sudah dipenuhi maka yang kedua akan memegang 

peranan, demikian seterusnya menurutnya. Hirarki kebutuhan manusia menurut 

maslow adalah sebagai berikut: 

a. Physical needs, kebutuhan badaniah yang meliputi sandang, pangan, papan dan 

kebutuhan biologis. 

b. Safety needs kebutuhan akan keamanan yang meliputi hak kebutuhan akan 

keamanan j iwa maupun akan keamanan harta 

c. Social needs, kebutuhan sosial yang meliputi kebuthan akan perasaan diterima 

oleh orang lain, kebutuhan akan perasaan dihormati, kebutuhan akan perasaan 

ikut serta (sense of participation). 

d. Esteem needs, kebutuhan akan penghargaan berupa kebutuhan akan harga diri 

dan pandangan baik daii orang lain. 

e. Self actualization needs, kebutuhan akan kepuasan diri yaitu kebutuhan mengenai 

diri dan kepuasan yang didapat daii pekerjaan. 

2.3.2 Douglas McGregor 

Douglas McGregor mengemukakan dua pandangan yang berbeda yakni teri 

X dan teori Y. Teori X mengatakan bahwa manusia memiliki ciri-ciri negatif, 

sedangkan teori Y mengemukakan bahwa manusia memiliki ciri-ciri positif. 

Menumt teori X para manajer/pimpinan menggunakan asumsi bahwa manusia 

yang berada pada tipe ini adalah mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
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1. Karyawan tidak menyukai kerja dan bila mana dimungkinkan akan mencoba 

menghindaiinya. 

2. Karyawan tidak menyukai kerja mereka harus dipaksa, diawasi, atau diancam 

dengan hukuman untuk mencapai tujuan. 

3. Kaiyawan akan menghindai'itanggungjawab dan mencapai pengarahan formal 

bila mana dimungkinkan. 

4. Kebanyakan karyawan meniuiih fiiktor keamanan di atas semua faktor lain yang 

dikaitkan dengan kerja dan akan memperagakan ambisi sedikit saja. 

Kontras dengan penilaian negatif penilaian positif atau yang disebut dengan 

teori Y mengunakan empat pengandaian juga, adapun pengandaian tersebut adalah 

a. Karyawan memandang kerja sebagaimana wajamya seperti istir-ahat atauberaiain. 

b. Karyawan akan menjalankan pengarahan diri dan pengawasan diri j ika mereka 

janji terlibat pada sasaran sasaran. 

c. Rata rata para karyawan dapat belajar untukmenerima sesuatu yang baik, bahkan 

mengusahankanjanggungjawab. 

d. Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif tersebm- meluas dalam populasi 

dan tidak perlu merupakan mi l ik dari mereka yang berada dalam posisi 

manajemen.-^ 

2.3.3 Mc Clelland 

Kebutuhan prestasi sebagai suatu karakteristik kepribadian. Itu juga salah 

satu kebuaihan yang diusulkan oleh David McClelland dan rekan-rekannya sebagai 

penting dalam lingkungan organisasi untuk memaliami motivasi. Teori kebutuhan 

McClelland memfokus pada tiga kebutuhan : 

Robinson R Slcphcii , 6»/;, 0 7 , hal, 205 
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a. Kebuaihan akan prestasi: Dorongan untuk mengungguli, beiprestasi sehubungan 

dengan seperangkat standar, berguiat dengan sukses. 

b. Kebutuhan akan kekuasaan : Kebutuhan untuk membuat orang-orang Iain 

berperilaku dalam suatu caixi yang orang lain itu tidak akan beiperilaku demikian. 

c. Kebutuhan akan afiliasi: Hasrat untuk hubungan antar pribadi yang ramah dan 

karib. 

Beberapa orang mempunyai dorongan yang kuat sekali untuk untuk berhasil. 

Mereka berguiat untuk prestasi pribadi bukannya untuk ganjiu'an sukses itu semata 

mata. Mereka punya hasrat untuk melakukan sesuatu yang lebih baik atau yan 

lebih efisien dai"i pada yang telah dilakukan sebelumnya.-^ 

2.3.4 Teori penetapan tujuan 

Edwin Locke mengemukakan maksud-maksud bekerja untuk bekerja ke 

arah suatu tujuan merupakan suatu sumber utama dari motivasi kerja. Ait inya 

suatu tujuan memberitahu seseorang untuk karyawan apa yang perlu dikerjakan 

dan berapa banyak upaya yang perlu dilakukan. Bukti dengan kuatnya mendukung 

nilai dari tujucin tujuan. Lebih tepat dapat kita katakan bahwa tujuan tujuan khusus 

meningkatkan kinerja: bahwa tujuan sulit bila kinerja baik menghasilkan kinerja 

yang lebih baik, menghasilkan kinerja yang lebih baik dari pada tujuan yang lebih 

mudah, dan bahwa umpan balik menghantai- kekinerja yang lebih tinggi dari pada 

bukan umpan balik.-* 

2.3.5 Teori penguatan 

Dalam teori penguatan kita memppunyai pendekatan keprilakuan, yang 

berargumen bahwa penguatanlah yang menngkodisikan peiilaku. Teori penggguatan 

l^obinson P. Stephen, Op. Cil. hal, 209 

Robinson R Stephen, Op, Cil. hal, 210 
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menggabaikan keadaan-keadaan daii individu dan meniusatkan semata-mata pada 

apa yang akan teijadi pada seseorang bila ia akan mengambil suatu tindakan. 

Karena tidak mempeduliakn apa yang mengawali perilaku, dalam arti yang 

seksama, teori ini bukanlah teori motivasi. Tetapi teori ini memberikan suatu andisis 

yang ampuh terhadap apa yang akan mengendalikan perilaku dan untuk alasan 

inilah teori ini lazim dipertimbangkan dalam pembiihasan motivasi.-'-' 

2.3.6 Teori keadilan 

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya seorang karyawan 

terkadang dipengaruhi oleh faktor yang mereka anggap sebagai keadilan. Ada 

beberapa acuanpokok yang yang menjadi pembanding seorang karyawan: 

a. Sendiri di dalam: Pengalaman seorang kaiyawan dalam suatu posisi yang lain di 

dalam organisasi dewasa ini. 

b. Sendiri diluar: Pengalaman seorang kaiyawan dalam situasi atau posisi di luar 

organisasi dewasa ini. 

c. Orang lain di dalam: Seorang individu atau kelompok individu di daiam organisasi 

karyawan itu. 

d. Orang di luar: Seorang individu lain atau kelompok individu di luai- organisasi itu. 

Jadi pai'a kaiyawan mungkin membandingkan mereka dengan kawan-kawmi, 

tetanngga, rekan sekeij a, rekan dalam organisasi lain atau pekeij a masa lalu yang 

mereka punyai. Apabila suatu karyawan menganggap mereka diperlakukan seciu-a 

tidak adil maka maka dimungkinkan mereka akan melakukan beberapa pilihan 

seperti 

a. Mengubah masukan mereka 

'. Robinson P. Stephen, Op. Cii, hal 211 
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b. Mengubah keluai-an mereka 

c. Mendistorsikan presepsi mengenai diri 

d. Mendistorsikan presepsi mengenai orang lain 

e. Memilih suatu acuan yang berlainan 

f. Meninggalkan pekerjaan 

2.3.7 Teori Frederick Herzberg 

Salah satu teori yang lebih merangsang dan menjadi perdebatan tentang 

hakikat manusia yang dilontai-kan oleh Frederick Herzberg dan kawan kawannya. 

Herzberg mengusulkan bahwa manusia itu mempunyai dua kebutuhan dasar : 

kebutuhan untuk menghindaii rasa sakit dan kebutuhan untuk hidup seita kebutuhan 

untuk tumbuh dan berkembang serta belajar. 

Teori Herzberg miiip dengan teori hiiiu-ki maslow, jika faktor-faktor higienis 

kita hubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan fisiologis, keiunanan dan sosial yluig 

mempunyai prioritas yang lebih tinggi, sementiu-a motivator kita padankan dengan 

kebutuhan akan penghai-gaan, ego dan peiAvujutan diri. Hei-zberg juga menyatakan 

bahwa pekerjaan itu sendiri baik pekerjaan rendah maupun pekerjaan yang lebih 

tinggi dan mmit dapat menjadi kekuatan dasai" untuk motivasi.-" 

Hygiene faktor yang meliputi upah dan gaji, honorarium, kondisi tempat 

bekerja, pengawasan dan kebijakan administrasi tidak bisa membangkitkan 

semangat kerja kaiyawan. Sebaliknya untuk membangkitkan semangat kerja piu-a 

karyawan menurut Herzberg adalah faktor motivator. Faktor ini terdiri dari 

keberhasilan, penghai-gaan, penghai-gaan sendiri, rasa tanggung jawab dan faktor 

peningkatan. 

Robinson p. Stephen, O/;, CV/, hul 212 

" Edwin B. Fl ippo O/;, 07 , hal 106 
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2.3.8 Teori Harapan dari Victor Vroom 

Pemotivasian dengan uang, demikian juga dengan faktor lain barn akan berhasil 

apabila pai'a kaiyawan menginginkiui dan yakin bahwa uang tersebut akan diperoleh 

jika mereka beiperilaku dengan cm-d yang ditentukan. Vroom menyai-ankan baliwa 

kekuatan motivasional adalah valensi dikalikan dengan pengharapan itu sendiri, 

hanya saja kesulitan terbesar untuk memotivasi dengan uang adalah penentuan 

besarnya penghm-apan denagn rumus tersebut. Selain itu kesulitan terbesar lainnya 

adalah meyakinkan karyawan bahwa manajemen beniu'-benar memegang teguh 

janjinya memberikan janjinya apabila ia beiperilaku yang diwajibkan itu 

dilaksanakan. 

Teori pengharapan juga berargumen bahwa kekuatan suatu kecendeixingan 

untuk bertindak dalam suatu cara tertentu bergantung pada kekuatan suatu 

pengharapan bahwa tindakan itu akan diikuti suatu keluaran tertentu dan pada 

daya tarik dari keluaran tersebut bagi individu itu. Dalam istilah praktis teori 

penghai-apan mengatakan seorang karyawan dimotivasi untuk menjalanktm tingkat 

upaya yang tinggi bila ia meyakini upaya akan menghiintai- kesuaai penilaian kerja 

yang baik, suatu penilaian yang baik akan mendorong ganjaran-ganjaran 

organisasional seperti bonus, kenaikan gaji atau promosi serta ganjaran-ganjaran 

yang akan memuaskan tujuan-tujuan pribadi karyawan itu. Oleh karena itu teori 

ini memfokuskan pada tiga hubungan. 

a. Hubungan upaya kinerja: ProbabiUtas yang dipresepsikan oleh individu yang 

mengeluakan sejumlah upaya tertentu itu akan mendorong kinerja. 

b. Hubungan kinerja - ganjai^an: derajat sejauh mana individu itu meyakini bahwa 

berkinerja pada suatu tingkat tertentu akan mendorong tercapainya suatu kekuu-an 

yangdiinginkan. 

c. Hubungan ganjeû an - untuk tujuan pribadi: derajat sejauh mana ganjaran ganjiuim 
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organisasional memenuhi tujuan tujuan atau organisasi pribadi seseorang individu 

dan daya taiik ganjaran-ganjaran poiensial untuk individu tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas maka untuk mengukur motivasi kerja para 

karyawan dalam bekerja khususnya pada lembaga pendidikan, digunakan tiga 

buah indikator yang meliputi keinginiui/liai-apan, kebutuhan, tujuan dan dorongan. 

Penggunaan indikator tensebut di atas didasarkan pada dimensi tersebut di 

atas, hal ini dikai-enakan indikator tersebut diiuiggap paling sesLiai untuk pengukuran 

motivasi kerja karyawan pada Universitas Budi Luhur. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Visi dan misi Universitas Budi Luhur untuk menciptakan manusia yang cerdas 

dan berbudi luhur akan menjadi slogan semata tanpa didukung oleh seluruh sumber 

daya manusia yang ada. Visi dan misi Universitas Budi Luhur hanya dapat dicapai 

dengan kerja keras dan dengan motivasi yang tinggi. 

Banyak faktor yang mempengaiuhi motivasi kerja seorang karyawan. Faktor-

faktoe tersebut dapat berasal dari dalam dirinya sendiri maupun daii lingkungat tempat 

dia bekerja. Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan hendaknya Universitas 

Budi Luhur dapat membeiikan dai'ongan atau stimulan yang dapat mecancing motivasi 

kerja karyawannya. Pemberian kompensasi yang pas dan gaya kepemimpinan yang 

efekdf dapat menjadi sebuah stimulan yang kuat untuk meningkatkan motivasi kerja 

karyawannya. 

Sebaliknya kompensasi yang tidak sesuai dan gaya kepemimpinan yang tidak 

efektif akan mengakibatkan rendahnya motivasi karyawan dalam melakukan tugas 

dan tanggung jawabnya, atau bahkan mungkin akan muncul kecenderungan untuk 

menjelek jelekkan teman ataupun pimpinannya di tempat kerjanya. Lebih ekstrim 

lagimungkin akan muncul gejolak seperti korupsi, mogok kerja, unjuk rasa. 
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pengunduran diri dan sebagainya. Kondisi semacam ini akan merugikan organisasi 

perguruan tinggi yang pada gilirannya apa yang menjadi visi dan misi organisasi tidak 

dapat tercapai. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dapat diduga ada pengaruh 

antara kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan 

Universitas Budi Luhur. Semakin baik kompensasi dan gaya kepemimpinan dihai-apkan 

akan dapat meningkatktm motivasi kerja karyawan. Kerangka berpikir tersebut dapat 

digambai-kan menjadi paradigma penelitian sebagai mana dilikiskan pada gambar 

2.2 

Gambar 2.2 

Penganrh Kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja kaiyawan 

X 

Keterangan: 

X | : Gay a kepemimpinan 

X^ : kompensasi 

Y : motivasi kerja karyawan 
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B A B I I I 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

3.1 Populasi dan sampel 

Populasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah karyawan Universitas Budi 

Luhur baik yang bersatus masa percobaan, kontrak dan tetap dengan jumlah populasi sebanyak 

185 orang. 

Dalam penelitian ini digunakan sampel .secara random (acak), sejumlah 45 orang atau 

25% dari populasi. Sampel bersifat poiposional karena mewakili kiu-akteristik berdasarkan 

proporsi jumlah karyawandisetiap unit kerja dimana semua individu dalam populasi yang ada 

pada masing-masing unit diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik pengambilan sampel yang demikian disebut "teknik sampling" secara random 

(acak) secai-a proposional (proposional random sampling).-*- Besm-nya sampel akan langsung 

ditentukan berdasarkan prosentase teitentu dari seluruh jumlah populasi. Penelitian langsung 

ini seperti halnya telah dikemukakan oleh Cristina P Pare!, sebagai mana yang disampaikan 

oleh Supamioko. Model penelitian ini dapat di ambi! bila jxnulis tidak mempunyai pengetaliuan 

tentang besarnya variance dari populasi, maka dalam hal seperti itu cara terbaik cukup 

mengambil prosentase tertentu misalnya5%, 10%, 20% atau 50% daii selunah jumlah populasi. 

Faisal Sanapiah, Manajemen Suinher Dttyn Mctiuisici , Rajawali Press Jalcarla 199.^ i ial 63 
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Tabel 3.1 

Rincian Jumlah Populasi dan Sampel Menurut Unit Kerja 

No. Unit Kerja Populasi Sampel 

1 FTI 31 7 

9 bb 24 5 

FTSIP 15 4 

4 hT 16 4 

5 BAA 19 5 

6 PSS - PMM 5 

7 BTI 24 5 

8 B K M 5 2 

9 BAP 10 3 

10 BUK 30 6 

11 PRP 6 2 

Jumlah 185 45 

Sumber : Data Biro Administrasi dan personalia Universilas Budi Luhur Jakarta, Januari 2003 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan terhadap motivasi kerja karyawan Universitas Budi Luhur 

tersebut menggunakan metode penelitian dengan survei dan berbentuk studi korelasi. 

3.3 Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berbentuk kuesioner (daftar pertanyaan) yang disampaikim kepada 

sampel (karyawan) sebagai responden. Instrumen penelitian dalam bentuk penelitian tersebut 

harus diisi oleh responden secara obyektif. Pengisian oleh responden dengan cara memberi 

tanda pada salah satu huruf di depan pertanyaan yang menjadi pilihan responden. Pilihan 

jawaban terdiri daii lima altematif Adapun tujuan daii kuesioner tersebut untuk mengumpulkan 

data dan informasi dari variabel-vaiiabel yang digunakan. Variabel-variabel yng terdiri dari 

kompensasi, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja kaiyawan Universitas Budi Luhur yang 

menggunakan indikator sebagai berikut: 
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1. Kompensasi 

a. Gaji polcok 

b. Tunjangan 

c. Kemudahan 

d. Penghargaan 

2. Gaya Kepemimpinan 

a. Otoriter 

b. Demoki'asi 

c. Laisez faire 

3. Motivasi Kerja 

a. Pemenuhan kebutuhan 

b. Kepuasan dalam bekerja 

c. Pengharapan 

Selain instmmen penelitian yang berbentuk kuesioner Penyususun juga menggunakan 

data sekunder, yaitu data yang mencakup unit kerja, nama karyawan dan jumlah karyawan 

Universitas Budi Luhur Jakarta. Data ini diperoleh dari Biro Administrasi dan Personalia 

Universitas Budi Luhur Jakaita. 

3.4 Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis deskiiptif dan analisis 

kuantitatif. yang dilakukan terdiri dari tiga tahap, tapi scbelum dilakukan analisis kuantitatif 

yang meliputi tigatahap tersebut akan akan dilakukan uji validitas dan rentabilitas butiiunsUumen. 
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3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung setiap butir dengan skor total 

untuk megetahui apakah suatu butir dapat dinyatakan valid atau tidak. pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment (pearson) Yaitu 

Fxy = nZX Y - ( I X , ) ( I Y ) 

{ n S X , - - ( I X , ) - ) { n I Y - - ( I Y ) ^ l 

Keterangan: 

rX|y = Koefisien Korelasi Y = Skor total 

X = Skor item . n = Jumlah responden 

Untuk pengujian Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS 11.0 for 

Windows. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai R ^̂̂^̂̂^̂̂^ lebih besar dari 

nilai R . , 
label. 

3.4.2 Uji Rentabilitas Butir Instrumen 

Uji rentabilitas atau keandalan digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan suatu indikator dari variabel. Rentabilitas intrumen dihitung dengan 

menggunakan namus AJpha Cronbach yang menggunakan sistem SPSS versi 11.0. Suaai 

variabel dikatakan reliable atau handal jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0.60 

3.4.3 Analisis Tahap I 

Analisis untuk mengetahui kondisi gaya kepemimpinan (X,) , kompensasi (X^) dan 

motivasi kerja (Y) kaiyawan Budi Luhur. Penilaian terhadapjawabmi responden mengguucikim 

skala LIKERT, sebagai berikut: 

". Sugioiio, Sialisiik iiiinik pciwliiicui. C V . AUabcla. liaiidiiiig 1999 hal 2 I S 
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• Sangat Setuju 

•Setuju 

• Ragu 

• Tidak Setuju 

- Sangat Tidak Setuju 

(SS) = nilai 5 

(S) = nilai 4 

(R) = nilai 3 

(TS) = nilai 2 

(STS) = nilai 1 

dari hasil perhitungan yang telah dilakukan kemudian dilakukan rentan nilai yaitu nilai 

tertinggi dan terendah yang dihitung dengan menggunakan aimus sebagai berikut: 

Kelas interval 
nilai tertinggi - nihii terendali 

I 

Kelas Interval = nilai tertinggi - nilai terendah /1 

Catatan: I angkanya harus ganjil bisa 3,5 atau 7 34 

Setelah diketahui nilainya kemudian dibuat tabel kemudian untuk menghitung tendensi 

sentral dai'i selebaran nilai digunakan perhitungan mean (X) dengan rumus sebagai berikut: 

z x 
X 

n 

keterangan: 

X = Mean (nilai rata-rata) 

ZX = Jumlah Skor 

n = Jumlah sampel 

Hadar i N a w a w i dan M . Mar t in i Hadar i . Peremaiuuin Suiuher U i i y i i Maniisici G a j a h Mada U n i v c r s i t i Press . 

Y o g y a k a r t a l 9 9 2 
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Setelah mean diketahui kemudiiui dihitung berapa jumlali prosentase nilai distribusi (%f) 

yang berada dibawah mean (nilai rata-rata) dan di atas nilai rata-rata. Besarnya prosentase di 

bawah nilai rata-rata menunjukan biiliwa nilai rata-rata motivasi rendah. Demikiiin juga besamya 

prosentase di atas nilai rata-rata menunjukkan bahvv'a nilai rata-rata motivasi kerja tinggi. 

Dengan lumus dan cai-a yang sama juga dilakukan perhitungan untuk mengetahui bagaimana 

pula kondisi kompensasi dan gaya kepemimpinan di Universitas Budi Luhur. 

3.4.4 Analisis Tahap I I 

Aniilisis tahap 11 dinraksudkan untuk mengetahui apakah ada korelai positif yang signifikcur 

antai'a variabel independen kompensasi dengan variabel dependen motivasi kerja karyawan. 

langkah selanjutnya perlu dibuatkan tabel persiapan korelasi antara vaiiabel kompensasi dengan 

motivasi kerja karyawan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 
Tabel Persiapan Korelasi antiu-a Kompensasi dengan Motivasi 

No Sampel X I Y Y^ XY 

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antai-a vmiabel X, dengan variabel 

Y dilakukan perhitungan korelasi sederhana melalui korelasi Product Moment dari peai-son 

seperti pada rumus sebelumnya. Untuk pengujian Selanjutnya dengan menggunakan program 

SPSS 11.0 for Windows. 

Dengan cara dan mmus yang sama juga dilakukan perhitungan koefisien korelasi (R^.^ 

untuk mengetahui apakah korelasi positif yang signifikan antai"a vaiiabel independen kompensasi 

(X,) dengan variabel dependen motivasi kerja karyawan (Y) .serta koefisien korelasi (R,_|,J 
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Hasil dari perhitungan koefisien korelasi (R^y) kemudian dibandingkan dengan skala 

kekuatan hubungan menuait Guilford. Guillbi-d menyatakan kekLiatan hubungan antara variabel 

dengan koefisien korelasi sebagai berikut: 

• > 0,20 

• 0,20 - 0,40 

• 0,40 - 0,70 

• 0,70 - 0,90 

• 0 , 9 0 - 1,00 

• 1,0 

: tak ada korelasi 

: korelasi rendah 

: korelasi sedang 

: korelasi tinggi 

: korelasi sangat tinggi 

: korelasi sempurna'-^ 

3.4.5 Anasisis tahap I I I 

analisis tahap I I I dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada korelasi atau hubungan 

positif yang signivikan antara variabel independen gaya kepemimpinan(X|) dan variabel 

kompensasi (X,) dengan vaiiabel dependen motivasi kerja Kmyawan (Y). Untuk kependngan 

ini perlu dibuat tabel persiapan korelasi ganda sebagai berikut 

Tabel 3.3 
Tabel Persiapan Korelasi antai-a Variabel dependen dengan Independen 

No. Sampel Y X^ X ,Y X^Y Y2 
^ 2 ' 

Keterangan: 

Y ; variabel motivasi kerja karyawan 

Hadaii Nawawi dan M. Marlini l ladaii . Op, C i l , lial 20K 
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X , : variabel Kompensasi 

X 2 : vaiiabel Gaya kepemimpinim 

Untuk menghitung koefisien korelasi ganda dapat digunakan dengan rumus sebagai 

berikut:-^" 

V r, ,- + r r - 2r , r . r, 

1 -

Keterangan: 

Simbol RQ |, = koefisien korelasi ganda 

Simbol O = variabel prediktor Y 

Simbol 1 = variabel X, 

Simbol 2 = variabel X., 

Untuk pengujian Selanjutnya dengan menggunakan program SPSS 11.0 for 

Windows. 

3.4.6 Uji Hipotesis 

Hipotesis untuk hubungan sederhana antara vmiabel independen dangan vaiiabel 

dependen diuji dengan korelasi sederhana product moment (R). Jika didapat R|,|,̂ „,„ 

lebih besai-dari Rĵ ĵ îmaka Ho diteiima dan Ha ditolak. 

Sedangkan hipotesis hubungan berganda(antara dua vaiiabel independen dangan 

Hadari Nawawi clan M . Mart in i Hadari, Op, C i l , hal 143 
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vaiiabel dependen) diuji dengan menggunakan uji korelasi bergiuida. Untuk memprediksi 

bagaimana pengaixih vaiiabel independen dengan vaiiabel dependen dianalisis dengan 

regresi sederhana dan regresi berganda. 

a. Rumus regresi sederhana adalah : 

Y = a + bX, 

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

X | = variabel independen 

b. Rumus regresi berganda adalah : 

Y = a + b,X| + b,X2 

Sedangkan untuk mengetahui apakah hasil dari koefisien korelasi ganda dapat 

digeneraMsasi atau tidak maka hm-us diuji signifikansinya dengan uji F. Uji signifikansi 

koefisien korelasi ganda menggunakan rumus 

p ^ R- (n-m-i) 
m(l-R2) 

n : jumlah sampel m : jumlah prediktor 

Data dianalisis dengan menggunakan program SPSS 11.0 melalui uji anova. 

Setelah didapat nilai F|̂ .ĵ ^̂  ^ selanjutnya dikonsultasikan dengan F.̂ ĵ î yang didasarkan 

pada dk pembilang =2 dan dk penyebut (45-2-1) = 42, dengan taraf kesalahan 5%. 

Jika F|̂ .̂ ^̂ ^̂  lebih besar daii F maka koefisien korelasi ganda adalah signifikan, yaitu 

dapat dibeiiakukan untuk selunah populasi. 

Sugiono, op.cil hal 191 
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3.4.7 Uji Penyimpangan Asumsi Kiasil< 

Uji penyimpangan terhadap asumsi klasik meli 

a. UjiMultikolineaiitas 

b. Uji Heterodastisitas 

c. Uji Normalitas 
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B A B I V 

G A M B A R A N U M U M . 

4.1 Sejarah Berdirinya 

Universitas Budi Luliur adalali salali satu organisasi di bawali Yayasan Pendidikan Budi 

Luiiur. Universitas Budi adalali penggabuangan dari empat perguruan tinggi yang telah ada 

yang berada pada naungan Yayasan Pendidikan Budi Luhur. Diawali dengan menyewa kantor 

di jalan raya senen No. 30 dan menyewa tempat kuliah di Jl Budi Utomo No. 11 Drs Djaetun 

HS pada tanggal 1 Apr i l 1979 mendirikan akademi ilmu komputer. Pada tahun 1981 ijin 

operasional didapat oleh Akademi Ilmu Komputer Budi Luhur, sekaligus memberikan predikat 

sebagai perguruan tinggi komputer perintis/pertama di Indonesia.-''̂  

Dengan pengakuan tersebut Akadenii I lmu Komputer Budi Luhur semakin mantap 

dalam melangkah walau harus diakui masih banyak kekurangannya. Tahun 1983 A I K Budi 

Luhur mendapatkan Aki'editasi terdaftai- dan resmi diakui keberadaannya oleh pemerintah. 

Menyadari penUngnya sai-ana dan prasarana untuk kuliah maka pada tahun 1984 dengan sisa 

dana yang ada A I K Budi luhur membangun 2 unit gedung di atas tanah seluas 5000 m-, di 

Jalan Raya Ciledug no 999 kebayoran lama Jakarta Selatan. 

Pada Tanggal 17 Januari 1985 seluruh kegiatan perkuliahan dan ke sekretariatan pindah 

menempati gedung baai tersebut. Sampai saat ini A I K Budi Luhur yang telah berubah dan 

menjelma Menjadi Universitas Budu Luhui' telah memiliki 6 unit gedung (tidak temiasuk ASTRI 

dan gedung yang sedang dibangun). 

4.2 Visi dan Misi 

Dengan visinya menjadi universitas unggulan di Indonesia, untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dengan dilandasi oleh budi pekerti yang luhur Sedang misinya adalah untuk 

menghasilkan lulusan yang bcrkualitas, menyelengarakan riset-riset unggulan untuk 

Sutrisna H m I , 20 Tahun Yayasan Fendidikan Budi Liiliiii; Yayasan Pendidikan Budi Luliur, Jakarta, 1999 

44 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



45 

mensejahterakan masyarakat dan beiperan aktif mewujudkan perdamaian, kesatuhan dan 

keuaihan umat manusia. 

Visi yang dapat disamakan dengan tujuan dan niaksud, tak lianya meiiipakan hal ideal 

bagi para lulusan, tetapi juga menjadi filosofi dan budaya daii Universitas Budi Luhur. Dan 

misi sebagai jabaran daiu visi yang memberi ciri khas akan menjadi panduan demi tercapainya 

setiap sasaran yang henhak dicapai Universitas Budi Luhur 

Manusia cerdas yang berbudi luhur sebagai visi Universitas Budi Luhur tidak 

mendikotomikan intitusionalisme versur rasionalisme. tetapi menyeimbangkan keduanya. 

Manusia cerdas yang berbudi luhur adalah manusia yang rasional sekaligus intusional! Tidak 

hanya mengandalkan rasio (kecerdasan otak) tetapi juga mempeitimbangkan indusi (kecerdasan 

perasaan dan spiritual) 

4.3 Kesejahteraan 

Setelah dirasa cukup mewadai sai-ana dan prasarana yang ada Bp. Djaetun H.S (Pendiri 

UBL) mulai berusaha untuk menyejahterakan pai'a kaiyawan Universitas Budi Luhur. Dengan 

mengunakan Teori kebutuhan Prof. Abraham Maslow, bahwa kebutuhan yang paling mendasar 

dan terbesar bagi setiap karyawan adalah kebutuhan untuk melangsungkan hidup (survival 

need) Mengingat hal tersebut maka, maka yayasan Pendidikan Budi Luhur lebih menekcUikan 

upaya membantu memenuhi kebutuhan karyawan ialah sandang, pangan dan papan. 

4.3.1 Pangan dan Sandang 

Berkenaan dengan kebutuhan makan Yayasan Budi Luhur memberikan (disaniping 

tunjangan uang makan) tunjtmgan innatura benapa beras berkualitas Delanggu kepada seluruh 

karyawan. bagi karyawan yang belum berkeluarga diberikan 15 Kg, kaiyawan yang sudah 

berkeluurgu tapi belum punyu unak diberikan 25 Kg, bagi yang suduh mempunyai 1 anuk 

diberikan 30 Kg dan bagi yang mempunyai anak dua atau lebih diberi 35 Kg. 

Adapun kebutuhan pokok kedua (sandang), dipenuhi dengan memberikan pakaian 
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seragam minimal dua stel dalam satu tahun lengkap dengan uang jahitannya. 

Selain sandang dan pangan sepeiti teilulis di atas tunjangan in-natura yang juga diberikan 

tiap bulannya pada para kaiyawan adalah : sabun mandi, Pasta gigi, sikat gigi dan terkadang 

sabun cuci atau deterjen.Bahkan untuk kaiyawan yang berprestasi pihak Yayasan juga 

memberikan Rice Cooker, Majig Jar, kompor gas untuk masak dan mesin cuci (diantai'anya 

diberikan lewat door price). 

4.3.2 Papan 

Kebutuhan pokok ketiga (mmah), adalah yang paling susah dijangkau oleh kaiyawan, 

maka Yayasan Budi Luhur sejak tahun 1989 mulai membangun komplek pemmaan sederhana 

(direncanakan untuk kaiyawan golongan I), di Kai-ang Tengah, Cileduk, Tangerang. Dimulai 

dengan pembangunan komplek di Jalan Kaiyawan IV sebanyak 3 unit, kaiyawan I I I 14 Unit 

dan Karyawan I I18 Unit. Seluruh rumah dinas yang disediakan pihak Yayasan Budi Luhur 

pada tahun 1996 sudah dapat dimiliki oleh pai-a kaiyawan penghuninya (kecuali mess di Jalan 

Kaiyawan III) yang hai-us dibeli dengan angsuran ringan selama 10 tahun. 

Selain memberiakanfasilitasperumahan untuk golongan I yayasan Budi Luhur juga 

memberikan fasilitas perumaahn untuk golongan I I dan I I I , tentunya dengan memperhatikan 

kemampuan yang bersangkutan, serta prestasi, loyalitas dan dedikasi yang bersangkutaln. 

Secara tidak terbuka/diam-diam kaiyawan seperti tersebut di atas ada yang mendapat bantuan 

berupa uang untuk membeli rumah, beberapa orang mendapat bantuan untuk uang muka 

ki-edit pemilikan rumah, bantuan angsuran kiidit BTN tiap bulan serta bantuan untuk kontrak 

rumah.Tidak hanya itu saja, karyawan yang sudah mempunyai rumahpun tetap memperoleh 

tunjangan perumahan yang besarnya bervaiiasi sesuai dengan pangkat dan jabatannya. 

Menyadaii pentingnya rumah bagi pai'a kaiyawannya maka pada tahun 1997 Yayasan 

Pendidikan Budi Luhur melakukan pembebasab tanah yang cukup luas di daearah Ciseeng, 

Pai'ung, Bogor. Tanah tersebut diolah menjadi kavling-kavling yang siap bangun dalam suatu 

komplek yang dilengkapi dengan jalan, listrik, taman dan vasilitas umum lainnya termasuk bis 
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antai'jamput. 

4.4 Pengembangan Karyawan 

Pembinaan Icm-yawan, tenlu tidak iianya menyangkut bidang kesejahteraan. Justru yang 

lebih utama adalah pembinaan mental, perilaku dan pengembangan pengetahuan, kecakapan/ 

ketrampilan serta kemampuan. 

Dalam rangka itu, usaha-usaha yang telah dilakukan adalah : penetaran-penataran, 

pelatihan, penugas belajai'an dan pemberian ikatan dinas. 
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H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

5.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

5.1.1 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dari Variabel Kompensasi 

Berdasarkan hasil uj i validitas daii semua intrumens vaiiabel kompensasi, maka 

diketahi bahwa terdapat 1 butir intrumen yang tidak valid sehingga data terkumpul 

yang akan dianalisis selanjutnya berjumlah 11 butir intrumen. Sedangkan hasil daii uji 

reabilitas untuk variabel kompensasi didapat nilai Alpha Cronbach sebesar 0,7752 

angka tersebut di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa intrumen kompensasi 

adalah realiable. 

Hasil uji validitas dan realibilitas instmmen dapat dilihat pada tabel berikut in i : 

Tabel5.1 

Nilai Validitas dan Reabilitas Vaiiabel Kompensasi 

No. Pertanyaan hitung r 
label 

Signifikansi Keterangan 

1 0,213 0,297 0,01 Tidak Valid 

2 0,647 0,297 0,01 Vilid 

3 0,703 0,297 0,01 VaUd 

4 0,599 0,297 0,01 Valid 

5 0,460 0,297 0,01 Valid 

6 0,525 0,297 0,01 Valid 

7 0,739 0,297 0,01 void 

8 0,538 0,297 0,01 Vcilid 

9 0,575 0,297 0,01 Valid 

10 0,617 0,297 0,01 Valid 

11 0,316 0,297 0,01 Valid 

12 0,542 0,297 0,01 Valid 

Koefisisen Reliabilitas Alpha = 0,7752 

48 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



: • 49 

5.1.2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dari Variabel Gaya Kepemimplnan 

Berdasai-kan hasil uji validitas dini semua intrumens Vcuiabel kompensasi, maka 

diketahi bahwa terdapat 1 butir intrumen yang tidak valid sehingga data terkumpul 

yang akan dianalisis selanjutnyaberjumlah 11 butir intrumen. Sedangfcm hasil dari uji 

reabilitas untuk variabel kompensasi didapat nilai Alpha Cronbach sebesar 0,7720 

angka tersebut di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa intrumen kompensasi 

adalah realiable. 

Hasil uji validitas dan realibilitas butir instrumen dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel5.2 

Nilai Validitas dan Reabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

No. Pertanyaan hiume ""label Signifikiuisi Keterangan 

1 0,586 0,297 0,01 Valid 

2 0,622 0,297 0,01 Valid 

3 0,702 0,297 0,01 . Valid 

4 0,518 0,297 0,01 Valid 

5 0,617 0,297 0,01 Valid 

6 0,631 0,297 0,01 VaUd 

7 0,433 0,297 0,01 VaUd 

8 0,684 0,297 0,01 Valid 

9 0,562 0,297 0,01 Valid 

10 0,603 0,297 0,01 VaUd 

11 0,258 0,297 0,01 Tidak Valid 

12 0,384 0,297 0,01 Valid 

Koefisisen Reliabilitas Alpha = 0,7720 
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5.1.3 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas dari Variabel Motivasi Ker ja 

Berdasai-kan hasil uji validitas diuu semua intrumens vmiabel kompensasi, mtika 

diketahi bahwa terdapat 1 butir intrumen yang tidak valid sehingga data terkumpul 

yang akan dianalisis selanjutnya berjumlah 11 butir intrumen. Sedangkan hasil dari uji 

reabilitas untuk variabel kompensasi didapat nilai Alpha Cronbach sebesar 0,6989 

angka tersebut di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa intrumen kompensasi 

adalah realiable. 

Hasil uji validitas dan realibilitas instrunren dapat dilihat pada tabel berikut in i : 

Tabel5.3 

Nilai Validitas dan Reabilitas Variabel Motivasi Kerja 

No. Pertanyaan hituiiii Signifikansi Keterangan 

1 0,519 0,297 0,01 Valid 

2 0,387 0,297 0,01 Vilid 

3 0,605 0,297 0,01 Valid 

4 0,484 0,297 0,01 W i d 

5 0,391 0,297 0,01 Vilid 

6 0,569 0,297 0,01 Valid 

7 0,290 0,297 0,01 Tidak Valid 

8 0,570 0,297 0,01 Valid 

9 0,595 0,297 0,01 Valid 

10 0,369 0,297 0,01 Valid 

11 0,448 0,297 0,01 Valid 

12 0,678 0,297 0,01 Valid 

Koefisisen Reliabilitas Alpha = 0,6989 

5.2 Analisis Diskriptif 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disampaikan kepada responden (45 karyawan) 

mempunyai (tiga) vaiiabel penelitian yakni kompensasi,gaya pemimpincin dan motivasi kerja, 

maka diperoleh data sebagai berikut (tabel nilai javv'aban teiiampir). 
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5.2 Distribusi Responden Berdasarl^an Karakteristik Sosio Demografi 

5.2.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasai'kan data yang terkumpul didapatkan bahwa responden iaki-kiki sebesm-

46,67 % dan perempuan sebesar 53,33 % 

Distribusi responden berdasaitan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 5.4 

Distribusi Responden Berdasai'kan Jenis Kelanrin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 21 46,67% 

2 Perempuan 24 53,33% 

Jumah 45 100% 

5.2.2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Distribusi responden berdasai'kan usia dapat dilihat pada tabel berikut i n i : 

Tabel 5.5 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Presentase 

1 Kurang dari 25 tahun 14 31,11% 

2 Antara 26 tahun s.d 30 tahun 14 31,11% 

3 Antara 31 tahun s.d 35 tahun 9 20% 

4 Antara 36 tahun s.d 40 tahun 3 6,67% 

5 Antara 41 tahun s.d 45 tahun 1 2,22% 

6 Lebih dari 46 tahun 4 8,89% 

Jumlah 45 100% 

Berdasarkan data yang terkumpul dapat dilihat bahwa responden yang terbanyak 

adalah yang berasal dari kelompok usia dibawah 25 tahun dan kelompok usia 25 sampai 

30 tahun yang masing-masing sebanyak 31,1% dari seluruh responden dalam penelitian 
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ini. Responden terbanyaic beriicutnya adakih yang berasal dari kelompok usia 31 tahun 

sampai 35 tahun yakni sebesar 20%-, unluk usia 36 tahun sampai 40 tahun sebanyak 3 

orang atau 6,67%, usia 41 tahun sampai 45 tahun sebanyak 1 orang atau 2,22% dan 

untuk kelompok usia di atas 46 tahun .sebanyak 4 orang atau 8,89% 

Pada bagian ini akan ditampilkan pendapat responden terhadap kompensasi, gaya 

kepeinimpinan dan motivasi kerja.pada Universitas Budi Luhur. 

5.3.1 Variabel Kompensasi 

Pada bagian ini dibalras mengenai vaiiabel kompensasi yang diberikan Univer­

sitas Budi Luhur yang meliputi a) gaji pokok b) tunjangan c) kemudahan dan d) 

penghai-gaan. 

5.3.1.1 Gaji Pokok 

Tabel5.6 

Pendapat Karyawan Tentang Gaji Pokok 

kidikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 
ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah 

Beban Kerja 0 11 20 13 1 45 

Penyesuaian Gaji 7 5 18 14 1 45 

Kenaikan Berkala 8 26 8 3 0 45 

Jumlah 15 42 46 30 2 135 

Persentase 11,1% 31,1% 34,1% 22,2% 1,5% 100% 

Data di atas menunjukkcui baiiwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

11,1%, responden yang menyatakan setuju sebanyak 31,1%, yang menyatakan ragu-ragu 

sebanyak 34,1 %, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 22,2% dan yang menyatakan 

sangat tidak setuju sebanyak 1,5%. 
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5.3.1.2 Tunjangan 

Tabel 5.7 

Pendapat Kaiyawan Tentang Tunjangan 

Indikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 

ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

Peiiimahan 10 15 14 5 1 45 

THR 17 27 1 0 0 45 

Natura 15 26 3 1 0 45 

Asunm.si 7 15 14 7 2 45 

Jumliili 49 83 32 13 3 180 

Persentase 27,2% 46,1% 17,8% 7,2% 1,7% 100% 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden mengenai tunjangan yang 

diberikan Universitas Budi Luhur ditemukan bahwa sebagian besar responden, yaitu 

46,1 % Menyatakan setuju, yang menyatakan sangat setLiju sebanyak 27,2%, ragu-ragu 

sebanyak 17,8%, tidak setuju .sebanyak 7,2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju 

hanya sebesar 1,7% 

5.3.1.3 Kemudahan 

BerdaScU'kan data yang diperoleh mengenai kemudahan yang diberikan Universitas 

Budi Luhur terhadap para kaiyawan ditemukan bahwa tidak satupun responden yaig 

menyatakan sangat tidak setuju sementara yang menyatakan setuju sebanyak 54,8%, 

sangat setuju sebanyak 16,3% , ragu-ragu sebanyak 23,7% dan tidak setuju sebanyak 

5,2% 

Berikut dapat dilihat rincian daii hasil kuesener 
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Tabel 5.8 

Pendapat Kaiyawan Tentang Kemudahan 

hidikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 
ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidiik 
Setuju 

Jumlali 

Lembur 6 23 13 3 0 45 

Rekreasi, Olahraga 

Kesenian 

9 29 6 1 0 45 

SPJ 7 22 13 0 45 

Jumlah 22 74 32 7 0 135 

Persentase 16,3% 54,8% 23,7% 5,2% 0 100% 

5.3.1.4 Penghargaan 

Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa tidak satupun responden yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Rincian data tentang penghargaan dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

Tabel 5.9 

Pendapat Karyawan Tentang Penghargaan 

Indikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 
ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlali 

Semangat Kerja 10 19 10 6 0 45 

Kerajinan 8 11 22 4 0 45 

Jumlali 18 30 32 10 0 90 

Persentase 20% 33,3% 35,6% 11,1% 0 100% 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 

berjumlah sebesar 20%, yang menyatakan setuju sebesar 33,3%, ragu-ragu sebesar 

35,6%, tidak setuju sebesar 11,1% dan tidak ada satupun responden yang menyatakan 
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sangat tidak setuju. 

Atas dasai- kuesioner yang tekih disebarkan pada responden dapat diketaliui bahwa 

nilai terendah adalah sebesar 36 dan nikii tertinggi adakih sebesar 55 

maka kelas interval - 55 - 36 = 21 =7 

I 3 

interval = 3 

label 5.10 , J 

Sebaran Nilai Kompensasi Kerja Karyawan 

No Kelas Interval Prosentase (%) 

1. 36 - 38 8 17.78% 

2. 3 9 - 4 1 10 22.20% 

3. 42 - 44 11 24.44% 

4. 4 5 - 4 7 3 6.67% 

5. 48 - 50 7 15.55% 

6. 51 - 53 2 4.44% 

7. 54 - 55 4 8.89% 

Jumlali 45 100% 

Mean (x) Ex, = 1981= 44 

' N 45 

Prosentase di bawah rata-rata (Mean) = 10 + 8 x 100 % = 40 % 

45 

Prosentase di atas rata-rata (Mean) = 3-t-7-i-2-i-4 x 100 % = 35.56 % 

45 

Atas perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa Kompensasi yang diberikcUi Yayasan 

Pendidikan Budi Luhur kepada karyawan adalah cukup, yaitu dengan Mean 44 dan 40 

% di antaranya dengan kompensasi di bawah rata-rata serta 35.56% di antaranya dengan 

kompensasi di atas rata-rata. 
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Grafik5.1. 

Sebaran Nikii Kompensasi Karyawan 

5.3.2 Variabel Gaya Kepemimpinan 

Pada bagian ini dibahas mengenai variabel gaya kepemimpinan yang di Universitas 

Budi Luhur yang melipud gaya: Otoriter, Demokj-atis, Laissez-Faire 

5.3.2.1 Gaya Otoriter 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden mengenai gaya kepemimpincxn 

yang bersifat otoriter di Universitas Budi Luhur ditemukan bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 58,3% Menyatakan setuju, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 

13,3%, ragu-ragu sebanyak 22,2%, tidak setuju sebanyak 5,6% dan yang menyatakan 

sangat tidak setuju hanya sebesar 0,6% 

Rincian data tentang gaya kepemimpinan yang otoriters untuk masing-masing 

indikator dapat dilihat pada tabel berikut ini 
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Tabel5.11 

Pendapat Kaiyawan Tentang Gaya kepemimpinan Yang Otoriter 

Indikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 
ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah 

Prosedur Kerja 8 30 7 0 0 45 

Pembagian Kerja 7 28 8 2 0 45 

Arahan Spesilik 3 23 12 6 1 45 

Dominasi Kritik dan 

Pujian 6 24 13 2 0 45 

Jumlah 24 105 40 10 1 180 

Persentase 13,3% 58,3% 22,2% 5,6% 0,6% 100% 

5.3.2.2 Demokratis 

Rincian data tentang gaya kepemimpinan yang demokratis untuk masing-masing 

indikator dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 5.12 . 

Pendapat Kaiyawan Tentang Gaya kepemimpinan Yang Demokratis 

Indikator Sangat 
Setuju 

Setuju RagLi 
ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidcik 
Setuju 

Jumlali 

Koordinasi 5 16 19 5 0 45 

AltematifTugas 6 19 12 8 0 45 

Penentuan Personel 8 27 9 1 0 45 

Obyektiffitas Penilaiar 5 16 19 4 1 45 

Jmiilali 24 78 59 18 1 180 

Persentase 13,3% 43,3% 32,2% 10% 0,6% 100% 

Data yang terkumpul menunjukkan bahwa sebagian besar kaiyawan menyatakan 
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setuju yakni sebesar 43,3%, sangat setuju sebesar 13,3%, ragu-ragu sebesar 32,2%, 

tidak setuju sebesar 10% dan sangat tidak setuju sebesar 0,6%. 

5.3.2.3 Laissez-Faire 

Data yang diperoleh dari responden mengenai gaya kepemimpinan Laissez-Faire 

menunjukan bahwa 8,3% menyatakan sangat setuju, 36,7% menyatakmi setuju, 26,7% 

menyatakan ragu-ragu, 25% menyatcikan tidak setuju dan hanya 3,3% ymig menyatakan 

sangat tidak setuju. 

Tabel5.13 

Pendapat Kaiyawan Tentang Gaya kepemimpinan Laissez Faire 

Indikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 
ragu 

Tidak 
Setuju 
Setuju 

Sangat 
Tidak 

Jumlah 

Dukungan dan dorongan j 16 11 14 1 45 

Diskusi Kelompok 3 23 14 5 0 45 

Paitisipasi Pimpinan 6 7 12 18 2 45 

Komentar aktifitas Kerja 3 20 11 8 3 45 

Jumlah 15 66 48 45 6 180 

Persentase 8,3% 36,7% 26,7% 25% 3,3% 100% 

Atas dasar kuesioner yang dibagikan kepada 45 responden dapat diketahui bahwa 

Nilai terendah untuk vaiiabel gaya kepemimpinan = 33 

Nilai tertinggi untuk vaiiabel gaya kepemimpinan = 55 

sehingga kelas intervalnya = 55 - 32 = 23 = 7,6 

I 3 

interval = 3 ' 
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Tabel5.14 

Sebaran Nilai Gaya kepemimpinan 

No. Kelas Interval Prosentase (%) 

1. 32 - 34 5 11,1% 

2. 35 - 37 5 11,1% 

3. 3 8 - 4 0 5 11,1% 

4. 41 -43 10 22,2% 

5. 44 - 46 11 24,4% 

6. 4 7 - 4 9 6 13,3% 

7. 50 - 52 2 4,44% 

8. 53 - 55 1 2,22% 

Jumlali 45 100% 

Mean (x )Zx , = 1901 = 42.2 

• N 45 -

Prosentase di bawah rata-rata (Mean) = 5 + 5 + 5 x 100 % = 33.3% 

45 

Prosentase di atas rata-rata (Mean) = 11 -i- 6 + 2 -h 1 x 100 % = 44.4% 

45 

Atas perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan yang berada 

pada lingkungan Universitas Budi Luhur adalah sedang atau cukup, yaitu dengan Mean 

42.17, dan 42.85 % di antaranya di bawah rata-rata serta 37.14 % di antaranya di atas 

rata-rata. 
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Grafik5.2 

Sebiu'an Nilai Gaya kepemimpinan 
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5.3.3 Variabel Motiva.si Kerja 

Pada bagian ini dibahas mengenai variabel motivasi kerja karyawan di Universitas 

Budi Luhur yang meliputi indikator: pemenuhan kebutuhan , kepuasan dalam bekerja, 

pengharapan 

5.3.3.1 Pemenuhan Kebutuhan 

Daii kuesener yang disebai' kepada responden terkumpul data sebagai berikut: sebesm 

26,7% menyatakan sangat setuju, sebagian besar responden menyatakan setuju yakni 

sebesar 62,2%, sebesar 8,9%ragu-ragu dan tidak setuju sebesar .sebesar 2,2% dan 

tidak satupun responden menyatakan sangat tidak setuju. 
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Tabel5.15 

Pendapat Kaiyawan Tentang Pemenuhan Kebutuhan 

hidikator Sangat 

Setuju 
Setuju Ragu 

ragu 

Tidak 
Setuju 
Setuju 

Sangat 
Tkkik 

Jumlali 

Kebutuhan Fisik 22 20 2 1 0 45 

Keamanan 5 36 2 2 0 45 

Perasaan Ikut Serta 7 31 7 0 0 45 

Hai-ga Dm 14 25 5 1 0 45 

Jumlah 48 112 16 4 0 180 

Persentase 26,7% 62,2% 8,9% 2,2% 0 100% 

5.3.3.2 Kepuasan Dalam Bekerja 

Untuk mengetahui pendapat kaiyawan mengenai dimensi dari hiegene factor maka 

dapat dilihat daii pada tabel berikut i n i : 

Tabel 5.16 ' 

Pendapat Kaiyawan Tentang Kepuasan Dalam Bekerja 

Indikator Sangat 
Setuju 

Setuju Ragu 
ragu 

Tidak 
Setuju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlali 

Perwujutan dii i 17 26 2 0 0 45 

Penghai-gaan 23 18 1 3 0 45 

Sosial 1 27 14 2 1 45 

Fisiologis 7 11 16 7 4 45 

Jumlah 48 82 33 12 5 180 

Persentase 26,7% 45,6% 18,3% 6,7% 2,7% 100% 

Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa 26,7% responden menyatakan 

setuju, 45,6% menyatakan setuju, 18,3% menyatakan ragu-ragu, 6,7% menyatakan 

tidak setuju dan 2,7% menyatakan sangat tidak setuju. 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



62 

5.3.3.3 Pengharapan 

Data yang diperoleh menyatakan bahwa tidak ada responden yang menyatakan 

sangat tidak setuju sementara responden yang menyatakan sangat setuju sebesiu- sebesar 

45%, yang setuju sebesar 38,9%, ragu-ragu sebesar 11,1% dan yang tidak setuju 

sebesar 5%. , 

Data yang diperoleh dari responden dapat dilihat pada tabel berikut i n i : 

Tabel5.17 

Pendapat Kiu-yawan Tentang Penghargaan 

Indikator Sangat 
Seaiju 

Seaiju Ragu 
ragu 

Tidak 
Seaiju 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Jumlah 

Pemenuhan kebutuhan 11 11 16 7 0 45 

Peningakatan penghasikui 27 14 3 1 0 45 

Pemberian Penghai-gaan 17 26 1 1 0 45 

Promosi 26 19 0 0 0 45 

Jumlah 81 70 20 9 0 180 

Persentase 45% 38,9% 11,1% 5% 0 100% 

Atas dasar kuesener 

Nilai terendah = 41 

Nilai tertinggi = 55 

sehingga kelas intervalnya = 55 -41 = 14 = 4,7 

I 3 

interval = 3 
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Tabel5.17 

Sebaran Nilai Motivasi Icerja karyawan 

No Kelas Interval / • Pro.sentase {%) 

1. 41 - 43 8 22.85% 

2. 44 - 46 11 20.07r 

3. 47 - 59 9 20.0% 

4. 50 - 52 9 28.57% 

5. 53 - 55 8 8.58% 

Jumlali 45 100% 

Mean (x) 1x2=2205= 49 

N 45 

Prosentase di bawah rata-rata (Mean) = 8 + 11 x 100 % = 42.22 % 

45 

Prosentase di atas rata-rata (Mean) = 9 + 8 x 100 % = 37.78 % 

45 

Atas perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi kerj a kaiyawan 

Universitas Budi Luhur adalah sedang atau cukup, yaitu dengan Mean 48. Kaiyawan yang 

motivasi kerjanya di bawah rata-rata adalah sebesar 42.22 % dan motivasi di atas rata-

rata sebesar 37.78 %. 
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5.4 Analisis Kuantitatif 

5.4.1Hubungan antara Variabel Kompensasi dengan Variabel Motivasi 

Padabagian ini dilakukan analisis untuk menguji hipotesis penelitian yang peitama 

yaitu : Diduga terdapat hubungan antara variabel kompensasi dengan variabel motivasi 

kerja kaiyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur. Untuk pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji dua pihak (two tail test) dan menggunakan tingkat kepercayaan 

(signifikasi) 95% atau alpha (a) - 0.05. Untuk uji dua pihak, maka taraf signifikasi (a) = 

0.05 dibagi 2, sehingga kanan kiri masing-masing alpha (a) sebesar 0.025. Dengan 

menetapkan derajat kebebasan atau degree of freedom [of) dengan rumus (n-1), maka 

indeks tabel koreksi korelasi dapat diketahui pada tabel korelasi product moment, yaitu 

sebesar 0.297. 

Hasil perhitungan diperoleh korelasi antara variabel kompensasi dengan motivasi 

keija kaiyawan sebesar 0,429. Untuk menguji apakah koefisien korelasi ini signifikan atau 

tidak maka perlu dikonsultasikan dengan R^.^^^y Diketahui R^,^^^^ = 0,297 dan didapatkan 

^hitiina ^tabei sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis altematif (Ha) diterima dan 

hipotesis Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antai-a variabel kompensasi dengan vaiiabel motivasi kerja kiuyawan. 

Hal ini berarti apabila vaiiabel kompensasi ditingkatkan, maka akan dapat meningkatkan 

motivasi kerja karyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur. 

Untuk mengetahui apakah hasil koefisien korelasi ganda dapat digeneralisasi atau 

tidak maka hai-us diuji dengan uji t. Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui t|̂ .ĵ ^̂ _̂, 

= 3,112 dengan Ungkat signifikansi 0,003, nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan 

tĵ î _,i, dan dengan dngkat signifikansi 95% maka didapat t̂ ,̂ ,̂ ,̂ = 2,023. dalam hal ini 

beiiaku ketentuan bila t̂ ,. lebih besai- daii t ^, maka koefisien korelasi tunggal antara 
hitung label ^ ' ^ 

vaiiabel kompensasi dengan vaiiabel motivasi adalah signifikan. 
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Gambar5.4 

Gambar DisU'ibusi Normal 
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Dengan menggunakan regresi sederhana melalui program SPSS versi 11.0 didapat 

koefisien determinasi R- = 0,184. Hal ini berarti bahwa motivasi kerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh varian yang terjadi pada variabel kompensasi dan selebihnya dijelaskan 

oleh variabel lain. 

Tabel5.19 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Model Summarv^ 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 ,429^ ,184 ,165 3,95483 

a. Predictors: (Constant), KOMPENSA 

b. Dependent Variable: MOTIVASI 

Berdasarkan analisis sederhana didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y =34,411 +0,331x, 

Hal ini beraiti bahwa apabila vaiiabel kompensasi (X,) konstan maka motivasi sebesar 

34,411. Jika teijadi peningkatan satu unit kompensasi maka akan mengakibatkan naiknya 

motivasi kerjja karyawan sebesar 0,331 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



66 

Tabel5.20 

Hasil Analisis uniuk Persamaan Regresi Sederhana 

Coefficients 
Unstandardized Standardized 

Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 34,411 4,725 7,282 ,000 

KOMPENS/ ,331 ,106 ,429 3,112 ,003 

a. Dependent Variable: MOTIVASI 

Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

(ramaian) bagaimana individu dalam variabel dependen akan terjadi bila individu dalam 

variabel independen ditetapkan. Misalnya nilai kompensasi = 50, maka nilai rata-rata 

motivasi kerja kaiyawan adalah: 

Y = 34,411 +0,331(50) 

Y = 50,961 

Grafik 5.5 

Garis regresi kompensasi dan nilai rata-rata motivasi kerja karyawan. 
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5.4.2 Hubungan antara Variabel gaya kepemimpinan dengan Variabel Motivasi 

Pada bagian ini dilakukan analisis untuk menguji hipotesis penelitian yang pertama 

yaitu : Diduga terdapat hubungan antara \'ariabel gaya kepemimpinan dengan variabel 

motivasi kerja kaiyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur. Untuk pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan uji dua pihak (two tail test) dan menggunakan tingkat 

kepercayaan (signifikasi) 95% atau alpha (a) = 0.05. Untuk uji dua pihak, maka taraf 

signifikasi (a) = 0.05 dibagi 2, sehingga kanan kiri masing-masing alpha (a) sebesai-0.025. 

Dengan menetapkan derajat kebebasan atau degree of freedom {of) dengan rumus (n-

1), maka indeks tabel koreksi korelasi dapat diketahui pada label korelasi product mo­

ment, yaitu sebesar 0.297. 

Hasil perhitungan diperoleh korelasi antara variabel gaya kepemimpinan dengan 

motivasi kerja karyawan sebesar 0,122. Untuk menguji apakah koefisien korelasi ini 

signifikan atau tidak maka perlu dikonsultasikan dengan R^,^^^^. Diketahui R̂.̂^̂ ,̂, = 0,297 

dan didapatkan R|,j,^„g> R,̂ ,,̂ ! sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis Ho ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antai-a vaiiabel kompensasi dengan vaiiabel motivasi 

kerja karyawan. Hal ini berarti apabila vaiiabel kompensasi ditingkatkan, maka akan dapat 

meningkatkan motivasi kerja kaiyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur. 

Untuk mengetahui apakah hasil koefisien korelasi ganda dapat digeneralisasi atau 

tidak maka harus diuji dengan uji t. Berdasarkan analisis yang dilakukan diketahui 1,̂.̂^̂^̂^ = 

0,803 dengan tingkat signifikansi 0,426, nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan l^,^^^^, 

dan dengan tingkat signifikansi 95% maka didapat t̂ .̂ ^̂ ,, = 2,023. dalam hal ini berlaku 

ketentuan bila t,. lebih besar daii t , , maka koefisien korelasi tunggal antara variabel 
hiiung label 

gaya kepemimpinan dengan vaiiabel motivasi adalah signifikan. 
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Gambar 5.6 

Gambai- Distribusi Nomial 

-2,02.3 0,803 ' +2.023 

Dengan menggunakan regresi sederliana melalui program SPSS versi 11.0 didapat 

koefisien determinasi R- = 0,015. Hal ini berarti bahwa motivasi kerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh varian yang terjadi pada variabel kompensasi dan selebihnya dijelaskan 

oleh vaiiabel lain. 

Tabel 5.21 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Model Summar^ 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 

1 ,122^ ,015 -,008 4,34509 

a- Predictors: (Constant), GAYAKEPE 

b. Dependent Variable: MOTIVASI 

Berdasai'kan analisis sederhana didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y =45,076 + 0,093x2 

Hal ini beraiti bahwa apabila vaiiabel gaya kepemimpinan (X,) konstan maka motivasi 

sebesar 45,076. Jika terjadi peningkatan satu unit gaya kepemimpinan maka akan 

mengakibatkan naiknya motivasi kerja kaiyawan sebesar 0,093. 
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Tabel5.22 

Ha,sil Analysis untuk Persamaan Regresi Sederhana 

Coefficient^ 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 45,076 4,931 9,142 ,000 

GAYAKEPE 9,289E-02 ,116 ,122 ,803 ,426 

a- Dependent Variable: MOTIVASI 

Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

(ramaian) bagaimana individu dalam vai-iabel dependen akan terjadi bila individu dalam 

variabel independen ditetapkan. Misalnya nilai kompensasi = 50, maka nilai rata-rata 

motivasi kerja kaiyawan adalah: 

Y = 45,076 + 0,093(50) 

Y = 49,726 

Grafik5.7 

Garis regresi Gaya Kepemimpinan dan nilai rata-rata motivasi kerja karyawan. 
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5.4.3 Pengaruh kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

karyawan 

Padabagian ini akan dilakukan analisis untuk menguji hipotesis penelitian yaitu diduga 

secara serentak ada hubungan antara variabel kompensasi dan gaya kepemimpinan 

terhadap motivasi kerja kaiyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur. 

Untuk menguji hipotesis tersebut dilakukan analisis korelasi ganda yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara variabel kompensasi dan gaya kepemimpinan secara 

serentak terhadap variabel motivasi kerja kaiyawan di lingkungan Universitas Budi 

Luhur. Hasil perhitungan didapat nilai 1̂^̂^̂^̂^ _ sebesar 0,480 atau lebih besar dari R^^^^_^^^. 

Hal ini berarti Bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat hubungan 

yang yang positif dan signifikan antara keduia variabel independen tersebut di atas 

secai'a serentak dengan variabel independent. 

Untuk mengetahui apakah hasil koefisien korelasi ganda dapat digeneralisasi atau 

tidak maka harus diuji dengan uji F. Berdasarkan uji anova diketahui F̂ .̂̂^̂^̂^ = 6,293 

dengan tingkat signifikansi 0,004. nilai ini kemudian dikonsultasikan dengan F^,_^^^^ yang 

didasarkan pada dk pembilang = 2 dk penyebut = (45-2-1) = 42, dan dengan tingkat 

signifikansi 95% maka didapat F ^ , = 2,450. dalam hal ini berlaku ketentuan bila F, 
^ label hming 

lebih besar dari F̂ .̂ ^̂ ,̂ maka koefisien korelasi ganda adalah signifikan, yaitu dapat 

diberlakukan untuk seluruh populasi dimana sampel diambil. 

Gambar 5.6 
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Tabel 5.23 

Ha.sil Uji Anova 

Model Summary^ 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R Square the Estimate 
1 ,480^ ,231 ,194 3,88528 

a. Predictors: (Constant), GAYAKEPE, KOMPENSA 

b. Dependent Variable: MOTIVASI 

Berdasai'kan hasil analisisregresi berganda didapat koefisien deteiminasi (R-) sebesar 

= 0.231 = 23,1%. Hal ini berarti bahwa varian yang terjadi pada variabel motivasi 

kerja karyawan 23,1 % di pengaruhi secara serentak oleh variabel kompensasi dan 

gaya kepemiminan dan sisanya 76,9% dipengarulii oleh Vai'iabel lain. 

Tabel5.24 

Hasil Analisis Koefisien Korelasi 

Coefficient^ 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig, Model B Std. Error Beta t Sig, 

1 (Constant) 
37,230 4,966 7,497 ,000 

KOMPENSA ,479 ,140 ,620 3,432 ,001 

GAYAKEPE -,220 ,138 -,288 -1,598 ,118 

a. Dependent Variable: MOTIVASI 

Hal ini berarti bahwa apabila variabel kompensasi (X^) dan variabel gaya 

kepemimpinan (X,) konstan maka motivasi sebesar 37,230. Jika terjadi peningkatan 

salah satu unit kompensasi dan gaya kepemimpinan secara serentak maka akan 

mengakibatkan naiknya motivasi kerja karyawan sebesar 0,259. 
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Tabel5.25 

Ha.sil Analisis Untuk Persamaan Regresi Berganda 

ANOVA'' 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 189,993 2 94,997 6,293 ,004^ 

Residual 634,007 42 15,095 

Total 824,000 44 

a. Predictors: (Constant), GAYAKEPE, KOMPENSA 

b. Dependent Variable: MOTIVASI 

Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat diguniikan untuk melakukan prediksi 

(ramaian) bagaimana individu dalam vai'iabel dependen akan terjadi bila individu dalam 

vaiiabel independen ditetapkan. Misalnya nilai kompensasi dim gaya kepemimpinan masing 

masing = 50, maka nilai rata-rata motivasi kerja karyawan adalah: 

Y = 37,230 + 0,479(50) - 0,220(50) 

Y = 50,180 

Grafik5.8 

Garis regresi antara kompensasi dan gaya kepemimpinan lerhadap 

motivasi kerja karyawan 
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5.5 Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 

5.5.1 Uji Multikoliearitas 

Hasil perhitungan dengan program bantuan SPSS juga menunjukkan nilai VIP 

berada pada angka sekitar satu (1.779) dan Tolerant mendekati satu (0.562). Jadi 

dapat dikatakan bahwa antara variabel indepanden tidak terjadi bubungan 

multikolinearitas, multikolinearitas antai" variabel bebas dianggap bermasalah apabila 

nilai VIP >5^9 

Tabel5.26 

Hasil Uji Multikolineaiitas 

C o e f f i c i e n t ^ 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

I Siq. 

9 5 % Confidence Interval for B Collinearit Statistics 

Model B Std, Error Beta I Siq. Lower Bound Upper Bound Tolerance VIF 
1 (Constant) 37,230 4.966 7,497 ,000 27,208 47,252 

K O M P E N S A ,479 ,140 .620 3,432 .001 ,197 .761 ,562 1,779 

GAYAKEPE -.220 ,138 •,288 -1,598 118 -,499 ,058 ,562 1.779 

a. Dependent Variable; MOTIVASI 

5.5.2 Uj i Heterokedastisitas 

Uji klasik heterokedastisitas digunakan untuk menguji sebuah regresi tidak terjadi 

homogenitas vaiian daii suatu pengamatan dengan pengamatan yang lainnya. Jika dalam 

uji terjadi kesamaan maka terjadi homokedastisitas, suatu model yang baik dikatakan 

j ika terjadi suatu heterodastisitas. 

Pada diagram scaterplot teiiihat t i t ik-t i t ik menyebar luas secara acak, yang 

menunjukkan bahwa dalam model terjadi heterokedastisitas bukan homokedastisitas. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa model ini layak untuk memprediksi motivasi kerja 

berdasarkan vaiiabel kompensasi dan gaya kepemimpinan. 
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Gambar 5.9 

Hasil Uji Heterodastisitas 
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5.5.3 Normalitas 

Untuk menguji apakah setiap variabel baik dependen maupun independen 

mempunyai distribusi nonntil maka digunakan uji normalitas 

Hasil uji normalitas meinperlihatkan bahwa penyebaran data teijadi pada sekitar 

garis normal dan mengikuti arah diagonal, maka model regresi dapat disebut telah 

memenuhi syarat asumsi nomialitas. 

Gambar 5.10 

Hasil Uji noraialitas 

Normal P-P Plot of Regression 
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K E S I M P U L A N DAN S A R A N 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan atas hasil diskripsi dan analisis data maka dapat ditarik bcberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat korelasi yang signifikan antara kompensasi dan gaya kepemimpinan terhadap 

motivasi kerja karyawan, dengan koefisien korelasi (R,,;,,,,,,,) sebesar = 0.480. koefisien 

determinasi R- sebesar 0,2304 , artinya 23,04% motivasi kerja karyawan Universitas 

Budi Luhur dipengaiiihi oleh vaiiabel kompensasi dan gaya kepemimpinan dan selebihnya 

76,96% dipengaruhi oleh vaiiabel yang lain. 

2. Berdasarkan R (=0,429) yang lebih besar dari R dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kompensasi dengan motivasi kerja kaiyawan di 

lingkungan Universitas Budi Luhur Jakiuta. Hal ini berarti bahwa apabila faktor kompensasi 

ditingkatkan, makaakiui meningkatkan niolivasi keija kiuyawan di lingkungan Universitas 

Budi Luhur Jakarta. 

3. Berda-sarkan R |̂ .|̂ _̂̂ (̂=0,122) yang lebih kecil dari R dapat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antaî a gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja 

kaiyawan di lingkungan Universitas Budi Luhur Jakarta. 

4. Berdasiu-kan analisis regresi linetu- sederhana antm-a variabel kompensasi dengan variabel 

motivasi kerja kaiyawan didapat persamaan regresi Y = 34,311 + 0,311 x ̂ , yang berarti 

apabila kompensasi konstan maka motivasi kerja kaiyawan sebesar 34,311 j ika vaiiabel 

kompensasi naik sebesai' satu unit maka motivasi kerja kaiyawan naik sebesar 0,311 unit 

5. Berdasarkan analisis regresi linear sederhana antara vaiiabel gaya kepemimpinan dengan 

variabel motivasi kerja kaiyawan didapat persamaan regresi Y = 45,076 + 0,093x,,, yang 

beraiti apabila gaya kepemimpinan konslan maka motivasi kerja kaiyawan sebesar45,076 
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j ika variabel gaya kepemimpinan naik sebesar salu unit maka motivasi kerja karyawan 

naik sebesar 0,093 unit 

6. Berdasarkan analisis regresi linear berganda antai'a variabel kompensasi dan variabel gaya 

kepemimpinan terhadap vai'iabel motivasi kerja karyawan didapat persamaan regresi Y = 

37,230 + 0,479X|- 0,220x2, yang berarti apabila kompensasi dan gaya kepemimpinan 

konstan maka motivasi kerja karyawan sebesar 37,230 j ika variabel kompensasi dan 

gaya kepemimpinan masing-masing naik sebesar satu unit maka motivasi kerja karyawan 

naik sebesar 0,259 unit 

7. Diduga hasil minus pada variabel gaya kepemimpinan di dalam hasil analisis berganda 

dikarenakan jumlah responden yang sebagian besar niasih berusia muda, yaitu sejumlah 

28 orang dari 45 responden atau sekitar 62,22% masih berusia di bawah 30 tahun. 

8. Daii hasil kuesioner vaiiabel kompensasi diketahui bahwa indikator Fringe Benefits berupa 

ainjangan (tunjangan haii raya) diperoleh hasil teitinggi yaitu sebesai" 197. Ini beraiti bahwa 

prhak Universitas Budi Luhur telah memberikan Fringe Benefits beaipa tunjangan (tunjangim 

hari raya) kepada pai-a karyawan. 

9. Kondisi kompensasi yang diberikan Yayasan Pendidikan Budi Luhur kepada karyawan 

adalah cukup, yaitu dengan Mean 44 dan 40 % di antaranya dengan kompensasi di 

bawah rata-rata serta 35.56% di antaranya dengan kompensasi di atas rata-rata. 

10. Kondisi gaya kepemimpinan Universitas Budi Luhur adalah sedang atau cukup yaitu dengiui 

Mean 42.17, dan 42.85 % di antaranya di bawah rata-rata serta 37.14 % di antaranya di 

atasrata-r 

11. Kondisi rata-rata motivasi kerja karyawan Universitas Budi Luhur adalah sedang atau 

cukup, yaitu dengan Mean 49. Kaiyawan yang motivasi kerjanya di bawah rata-rata adalah 

sebesar 42.22 % dan motivasi di atas rata-rata sebesar 37.78 %. 

12. Dari hasil kuesioner variabel kompensasi diketahui bahwa indikator gaji pokok yang 
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salah satunya meliputi jumlah kcnaikan pcngliasilan/gaji memperoleh nilai tcrendah yailu 

sebesar 130. Dari hasil survai yang dilakukan melalui wawancara dengan beberapa 

responden, responden memberi komentar yang menunjukan kurang puasnya karyawan 

terhadap sistem kenaikan penghasilan atau gaji yang diberikan pihak Universitas Budi 

Luhur kepada para karyawannya. 

13. Daii hasil kuesioner vaiiabel kompensasi diketahui bahwa indikator gaji pokok memperoleh 

nilai terendah yaitu sebesar 439 dengan mean sebesar 146. Sedangkan indikator Fiince 

Benefits benapa tunjangan memperoleh jumlah nilai tertinggi yaitu sebesar 549 dengan 

mean sebesar 183. Sedang untuk indikator yang lainnya, yakni Fringe Benefits berupa 

kemudahan memperoleh jumlah nilai sebesai- 498 dengan mean sebesm-166 dan indikator 

penghargaan memperoleh total nilai sebesai-495 dengan mean sebesm-165. 

14. Dari hasil kuesioner vaiiabel gaya kepemimpinan diketahui bahwa indikator otoriter yang 

terdiri dari 4 peitanyaan memperoleh jumlah nilai sebesai' 676 dengan mean setiap pertanyan 

sebesar 169. jumlah ini adalah jumlah yang teitinggi dibandingkan dengan indikator indikator 

yang lainnya yaitu demokratis dan Laissez-Faire. yang masing masing memperoleh nilai 

650 dengan mean 163 dan nilai 575 dengan mean 144. 

15. Dari hasil kuesioner vaiiabel motivasi kerj a diketahui bahwa indikator pengharapan pada 

soal no 7 (Dalam melaksanakan tugas saya ingin mendapat penghasilan yang terus 

meningkat) memperoleh nilai paling tinggi. Hal ini sejalan dengan pertanyan no 2 pada 

vai-iabel kompensasi yang memperoleh nilai paling rendah. 

16. Daii hasil kuesioner vaiiabel motivasi kerja diketahui bahwa indikator penghai-apan yang 

, terdiri dari 4 peitanyaan memporoleh nilai tertinggi yaitu sebesai' 764 dengan mean 191 

sementara indikator Pemenuhan kebutuhan memperoleh total nilai sebesar 744 dengan 

mean 186 sedangkan indikator kepuasan dalam bekerja dari memperoleh total nilai 697 

dengan mean 174. 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



77 

6,2 Implikasi 

Dalam kondisi tersebut di atas, maka akan menimbulkan darnpak pada upaya 

peningkatan motivasi kerja karyawan seperti tersebut dibawah in i : 

1. Kompensasi yang merupakan salah satu faktor penting dalam upaya peningkatan motivasi 

kerjapai"a kaiyawan terutama di lingkungan Universitas Budi Luhur, memberikan dampak 

yang paling signifikan bagi peningkatiui motivasi kerja kiuyawan. Hal ini dapat dimaklumi 

karenakompensai yang mereka terima merupakan alat untuk mencukupi kebutuhan hidup 

mereka sehari hari. 

2. Menyadari pentingnya kompensasi bagi kaiyawan, maka dalam kurun enam bulan terakir 

pihak Universitas Budi Luhur telah memberikan dua kenaikan kompensasi. Hal ini 

dimaksutkan untuk meningkatkan motivasi kerja kaiyawan sekaligus untuk meningkatkan 

kesejahteraan daripada kaiyawan itu sendiri 

3. Kekm-ang sesuaian gaya kepemimpinan yang dimiliki pai-a pemimpin di lingkungan Universitas 

Budi Luhur memberi dampak yang kxu-ang baik bagi para pimpinan di lingkungan Univereitas 

Budi Luhur tersebut dalam rangka meningkatkan motivasi kerja para kaiyawan / 

bawahannya. Sehingga pai-a pemimpin yang ada pada lingkungan Universitas Budi Luhur 

tidak dapat meningkatkan motivasi kerja para bawahannya. 

6.3Saran 

Dalam upaya peningkatan motivasi kerja kaiyawan Universitas Budi Luhur maka 

beberapa implementasi dan sai-an dibawah ini perlu dipertimbangkan. 

1. Untuk membangkitkan motivasi kerja maka seyogyanya indikator pemenuhan kebutuhan, 

penghargaan dan kepuasan dalam bekerja perlu ditingkatkan. 

2. Indikator Fringe Benefits berupa tunjangan dan kemudahan yang selania ini telah diberikan 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



78 

pihak Universitas Budi Luhur perlu dipertahankun. 

3. Untuk indikator gaji yang meliputi jumlah gaji pokok dan sistem kenaikan gaji berkala 

seyogyanya dapat ditinjau kembali. 

3. Seyogyanya ditingkatkannya peran pimpinan dalam melakukan pengkoordinasian dengan 

para bawahannya serta dikembangkannya komunikasi dua arah agar tercipa hubungan 

yang lebih baik. 

4. Pemberian tugas dan tanggung jawab dari pimpinan kepada bawahan harus disesuaikan 

dengan tugas dan fungsinya. 

5. Motivasi tinggi yang telah dimiliki oleh sebagian karyawan Universitas Budi Luhur perlu 

untuk dipeitahankan. 

6.Seyogyanya dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh perbedaan gender 

terhadap motivasi kerja kaiyawan. 

7. Seyogyanya dilakukan penehtian yang lebih mendalam tentang gaya kepemimpinan yang 

ada di Lingkungan Universitas Budi Luhur tentang pengaixihnya terhadap motivasi kerj a 

karyawan. 
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KirESlONhR F I O M P E N S A S ] 

Petimjiik: 

1. Pilihlalijavvabary'Peniyalaaii satidaia ciengaiiniciiiben Uaidaf;ihyig(X)|)ada{iada.sahiii 

satu liutiif di depatipeiwataai i i i i . 
2. Mohondipilihsecaiuobyektif sesuaidengan yang saudaiaalaini di teinpat kerja 

1. Pengliaijilan yangsayaterimatelali ^̂ epadan dengan bebuii kot;ia myn. 
a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak aetuju 

2. Setiap beberapatahun sekali sayaineiKiapal Kenaikan gaji 
iL Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Siuigiit tidak setuju 

3. Setiap kenaikan paiidcat/golongjin saya alcan mendapat tsirnbiiliiiii [)oiighasilan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 
G . Ragu 
d. Tidak setuju 

e. Sangat tidiilc setuju 

4. Penisahaantempat saya. bekerja memberikttn kredittiuiah/penimahan dengan an^niran 
rir^tui kepatia karyawan yan benninat 
a. Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 

d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

5. Setiap raenjelanglebaran saya selalu iiiendapatkantunjangan hari raya 
a Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Scuigattidiik setuj 
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6. Selaingaji pemsaliaaiitempat sa^'abcktfjajugamemberikaii tunjangannaturakepada 

saya 
a. Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Stingattidalt setuju 

7. Olehpenisahaandimtmasayabekerjasayadiikutiiiuidaltunprogijunasurtmsidzm 

jaminanhari tiia 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu 

d. Tidalv setuju • 

e. S<uigat tidak seiuju 

8. Setiap pekerjaan diluar jam kerjayang saya lakiilsan, sayaalcan mendaf)atkan uang 
leinbur 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidale setuju 
e. Sangat tidak setuju 

9. Untukmengliiiaiigl;ankejenulifui dahun bekerja peinsaliaaniHeuibeiiktui iasii i ias uniuk 
berolali raga, kesetiiaiidaii terkadmg triLniyelenggiii-akaii rolaetisi 

a. Siuigat setuju 
b. Setuju 

c. Ragu 
d. Tidalc seiuju 
e. Sangat tidal< setuju 

10. Setiap pekeijaiui luaj' kfuitor saya stdalu laeMdcipalkruiuang dinas huii' 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu 

d. Tidale setuju 

e. Sangat tidak setuju 

11. Tanpa Peugliargaanyang sesuai, sayakuiangbersenifuigatdaJiiin bekerja 
a. Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ra^gu 
d. Tidak .setJiju 
e. Sangat tidak setuju 
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12. Sayabekeijadengcm raj in danmfi idapai petigliciigjian kJiUaus 

a, Sangat setiyu b, Setuju c. Ragu d.'ndtik setuju e. Sangat 
tidiil: setuju 
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- ; i:UESIO"Ni^i^ MOTlNASI KI'RJA 

Petiiiijiik: 

1. Pilililalijawabaii/Pfrnyataaii sfUidaiacleiigiaittit'inberi taidasilaiig(X)padaj)adasala}i 
salu hiinjfdi depaupernyataaii ini. 

2. Mohondipil ih secara obyektif se&nai deng;!ii yang saudaj-aalairii di remp̂ ^̂  
3. Mohonjugadicantuinkan usia ckuijenis kelamin, kai'ena sikan di_gjmakan fblain pet liituiigan 

peiiiitiDigan stiitistik 

Usia: t l i Jeiiis kelamin: Ria/wanita 

1. Sayabekerjaunlukmemeniihi kebutiihtin hidup sayadoii keiiiarga, 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidalv setuju 

e. Sangat tidak setuju 

2. Kondisi tenpat saya bekerja cukup ainan sehingga saya dapatbekerja dengfui tenajig 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragi.i 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak seUiju 

3. Dalam bekerja saya dan teman-ternan saya saling bekerja saiua dan saling horrnat 

menghormarti satu sima lain 

a Sangat sehiju 

b. Setuju 

c. Rfigu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

4. Dengan bekerja saya akim dihaigai di leiigali-leHgiiii masyfntikat. 

a. Sangjit setuju 
b. Setuju 

c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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5. Saya alcan nielaicsaiiakan Uigay yang diberikaii kepada saya dengan penrJi rasa (iingguii 

jawab 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 

d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

(1 Dalainbekeijasayaiiiginnieticapai pi-esfcasiyaiig lebih tinggi 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

7. Lingkungan kerja saya sangat mendukung dalam pelaksajiaan tugas sehtiri hari 

?L Sangat setuju 

b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak seiuju 

8. Dengan bekerja saya dapat rnenabimg imtuk niasa deptm saya 

a. Sjuigsrt setuju 
b. Setuju • 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

9. Sayabekerjamitiikineniendiikebiiiuhaiihidup sayamiriinial 1 bulaii 

a Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak setuju 

10. DaJam melalcsanalcan tugas saya kigin mendapat penghasilan yang terus meningkat 

a Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Scingat tidak seiuju 
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1J Dalam nielaksaiialcaii tugas saya i igiu meudrqiatkati pen^iai-ffiiau sesnai cleiigfiii keinainpuaii 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 

c. Ragu 
d. Tidalc setuju 

e. Smigat tidak setuju 

12 Dalainbekerjasayaberlann^inai) mituktenis naik paiigliat 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. E.agu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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KUESIONER GAYA KEPEMIMPINAN 

Petunjuk: 

1. Pilihlaiijavvaliaa' Pemyataaii yaiuljaa cbiigiuimemben t<didasilaiig(X)packq)ada,sahih 

salu hmiifdi depan peniyatajui uii. 

2. Mohondipil ih secai'a obyektif sesuai dengan yartg saidaraalaini di tenipat kerja 

1. Sayamelaliansilcanpekerjaanberdasaikmikebijaicanyangtelahdiambil olehpimpinan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Riigu 

d. Tidak setuju 

e. Sangat tidak settiju 

2. Sayabekerjasesuai dengan pt-kerjaan yang telali diberikan kepada saya 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 

d. Tidale setuju 

e. Sangtit tidak setuju 

3. Dalarnbekeijasayaselalumend^atai'aliaii daiibimbiiigaiidai-i piinpiiian 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu 

d. Tidalc setuju 

e. Sangattidale setuju 

4. Pimpinanselau menegur saya apabilasayamelakikan kesahihan 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Ragu 

d. Tidf^ setuju 
e. Sangat tidak setuju 

5. Sebeiummelak.ukan pekerjaan saya dan ten^ui sekerjasaya selalu diajakbennusawai-ali 

olehpini{3inan 

a. Sangat setuju 
b. Setuju 

c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 
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6. Dalamnieiijalajikantiigas saya, sftyaselniu (liheribui alteniatifyangdapar sayapiiih 
a. Sangaisetuju 
b. Setiiju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangattidtiksetiiju 

7. Pimpinaii st^anieniberikan kebebasaii bagi sas'a dan tenian sekei j a saya daJ am mel akukfin 
penibagiantugas 
a. Sangat setiyu 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tid^ setuju 
e. Sangattidal-c setuju 

8. Setiappekerjaaiiyang telalisayaselesaikmi se-lalu dinilai olchatastiii sa^^a 
a. Sangaisetuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

9. Sayakuiang berseiufuigtil dalantbekeijajiku tidak inendapat peiig:u-alian dari pimpinan 
s^'a ' 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

10. Dalam diskusi pimpinan sayaraemberi balian dan raatsukan untuk didiykiiaikanberaaiua 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak setuju 

11. Pimpinan sayatidakpemaii melakukan pemaritauanterhadappekerjaan saya 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu 
d. Tidal; setuju 
e. Sangattidiik setuju 
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12. Pimpinan saya tericadang memberi kornentar spontan kepada semiia pekerjaan yang 
sayulakiikfui,tatani tidakberaiaksiid menikuliasil pekerjaan SE^-a. 
a Sangat setuju b. Setuju G. P.agu d. Tidak setiiju e. Sangat 
tidak setuju 

Perpustakaan Universitas Budi Luhur



Tabel Distribusi Nilai Dari Hasil Kuesener Kompensasi 

Soal/Sampel 1 2 3 4| 5 6 7 8| 9 10 11 12 

FTI 1 1 3 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 3 
FTI 2 2 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 

FTI 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
FTI 4 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 

FTI 5 5 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 
FTI 6 6 3 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 3 
FTI 7 7 1 1 4 1 5 4 3 4 4 3 4 3 

FE 1 8 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 2 3 

FE2 9 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

FE3 10 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 5 2 
FE4 11 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
FE 5 12 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 
FISIP 1 13 2 1 2 4 4 5 2 4 4 4 4 2 

FISIP 2 14 2 2 2 5 5 5 1 3 3 3 3 3 
FISIP 3 15 4 3 3 5 5 5 2 2 3 2 3 3 
FISIP 4 16 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 
FT 1 17 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
FT 2 18 3 2 4 2 4 4 1 3 4 2 4 5 
FT 3 19 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 
FT 4 20 3 2 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
BAA 1 21 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 

BAA 2 22 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 2 3 
BAA 3 23 3 3 5 3 5 5 3 5 5 4 4 5 
BAA 4 24 2 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 

BAAS 25 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 

PSS -PMM 1 26 3 1 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 
PSS -PMM 2 27 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 

BTI 1 28 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 

BT! 2 29 4 1 3 3 5 3 3 2 4 3 4 3 

BTI 3 30 3 2 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 

BTI 4 31 2 4 4 2 5 5 4 2 4 5 5 2 

BTI 5 32 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

BKM 1 33 3 2 4 4 4 4 2 2 2 4 4 3 

BKM 2 34 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 

BAP 1 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

BAP 2 36 2 2 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

BAP 3 37 3 3 3 5 5 4 3 3 4 3 2 2 

BUK 1 38 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 5 4 

BUK2 39 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 

BUK 3 40 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

BUK 4 41 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

BUK 5 42 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 5 
BUK 6 43 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
PRP 1 44 3 3 3 3 4 L 3 3 4 3 5 3 

PRP2 45 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

130 135 174 162 197 190 153 164 181 169 168 158 
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Tabel Distribusi Nilai Dari Hasil Kuesener Gaya Kepemimpinan 

Soal/Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8| 9 10 11 12 
FTI 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 
FTI 2 2 4 3 2 4 2 2 4 2 2 4 2 2 

FTI 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 

FTI 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

FTI 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 

FTI 6 6 4 4 4 5 4 2 3 4 3 3 4 4 

FTI 7 7 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 

FE 1 8 5 5 4 5 4 5 2 4 2 4 1 4 

FE2 9 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

FE 3 10 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 

FE4 11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

FE 5 12 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 

FISIP 1 13 4 3 2 2 4 2 4 4 2 2 2 3 
FISIP 2 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

FISIP 3 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

FISIP 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

FT 1 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 
FT 2 18 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 2 3 
FT 3 19 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 

FT 4 20 4 5 1 4 5 5 4 3 1 5 2 1 
BAA 1 21 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
BAA 2 22 4 4 4 4 4 4 5 5 2 4 2 2 

BAA 3 23 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 1 4 

BAA 4 24 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 

BAAS 25 4 4 4 5 4 3 4 3 4 5 2 2 
PSS -PMM 1 26 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 

PSS -PMM 2 27 4 4 3 4 2 2 4 3 2 2 2 4 

BTI 1 28 3 4 3 3 3 3 7 3 3 3 5 3 

BTI 2 29 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 , 4 

BTI 3 30 4 4 4 4 3 5 4 4 2 4 2 2 

BTI 4 31 5 4 2 5 2 2 4 4 2 4 2 2 

BTI S 32 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 

BKM 1 33 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 
BKM 2 34 4 3 2 3 3 4 5 2 4 3 4 4 

BAP 1 35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 

BAP 2 36 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 1 

BAP 3 37 3 4 3 3 2 3 4 1 1 3 5 1 

BUK 1 38 4 4 3 2 5 2 3 3 2 4 3 3 

BUK 2 39 5 5 4 4 3 3 4 3 5 4 3 4 

BUK 3 40 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 2 2 

BUK 4 41 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 2 4 

BUK 5 42 4 4 4 3 3 3 4 5 3 4 2 3 

BUK 6 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

PRP 1 44 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 5 3 

PRP 2 45 I 4 c 4 4 5 4 2 4 2 I 

180 174 154 168 157 158 180 155 138 159 133 145 
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Tabel Distribusi Nilai Dari Hasil Kuesener Motivasi Kerja 

Soal/Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

FTI 1 1 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

FTI 2 2 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 

FTI 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 5 5 

FTI 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 2 5 5 5 

FTI 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 4 5 

FTI 6 6 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 

FTI 7 7 4 2 3 4 5 4 3 1 3 4 4 5 

FE 1 8 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 

FE 2 9 5 4 5 4 4 4 4 2 2 4 4 4 
FE 3 10 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
FE 4 11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 

FES 12 5 4 4 5 5 5 4 1 3 5 5 5 

FISIP 1 13 4 4 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 

FISIP 2 14 5 2 3 5 4 4 1 4 3 5 5 4 
FISIP 3 15 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

FISIP 4 16 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 

FT 1 17 4 4 3 4 5 5 4 3 3 3 5 5 

FT 2 18 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 
FT 3 19 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 

FT 4 20 4 4 3 2 5 5 3 3 5 5 4 4 
BAA 1 21 4 4 4 4 4 5 4 1 2 5 2 4 
BAA 2 22 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

BAA 3 23 3 4 4 4 5 5 4 2 3 5 4 4 

BAA 4 24 5 5 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 

BAAS 25 5 4 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 

PSS -PMM 1 26 5 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 

PSS -PMM 2 27 3 5 4 3 4 5 4 1 3 4 4 4 

BTI 1 28 5 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 5 

BTI 2 29 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 5 

BTI 3 30 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 

BTI 4 31 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

BTI 5 32 5 3 3 4 4 5 3 3 3 5 4 5 

BKM 1 33 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 5 4 

BKM 2 34 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 5 

BAP 1 35 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

BAP 2 36 4 4 4 4 4 4 2 2 2 5 4 4 

BAP 3 37 5 4 4 5 5 4 4 3 3 5 5 5 

BUK 1 38 5 4 4 5 5 4 3 3 3 5 4 5 

BUK 2 39 4 3 4 5 3 4 3 2 5 5 5 5 

BUK 3 40 5 4 4 4 5 5 2 5 5 5 5 5 

BUK 4 41 5 4 5 5 5 5 3 ^. 4 5 5 5 

BUK 5 42 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 

BUK 6 43 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

PRP 1 44 4 4 4 5 3 4 4 3 2 5 5 5 

PRP 2 45 5 4 5 4 c 5 4 5 5 5 4 5 

198 179 180 187 195 196 160 146 161 202 194 207 
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Daftar Nilai Responden 

Y x> X . x y X.Y Y^ X " x'-
1 43 36 33 1,548 1,419 1,188 1,849 1,296 1,089 

2 54 46 33 2,484 1,782 1,518 2,916 2,116 1,089 

3 47 41 39 1,927 1,833 1,599 2,209 1,681 1,521 

4 47 40 44 1,880 2,068 1,760 2,209 1,600 1,936 

5 52 40 45 2,080 2,340 1,800 2,704 1,600 2,025 

6 44 39 44 1,716 1,936 1,716 1,936 1,521 1,936 
7 42 37 37 1,554 1,554 1,369 1,764 1,369 1,369 

8 53 48 45 2,544 2,385 2,160 2,809 2,304 2,025 

9 46 42 46 1,932 2,116 1,932 2,116 1,764 2,116 

10 46 40 39 1,840 1,794 1,560 2,116 1,600 1,521 

11 45 44 48 1,980 2,160 2,112 2,025 1,936 2,304 

12 51 44 43 2,244 2,193 1,892 2,601 1,936 1,849 

13 53 38 34 2,014 1,802 1,292 2,809 1,444 1,156 

14 45 37 36 1,665 1,620 1,332 2,025 1,369 1,296 

15 51 40 36 2,040 1,836 1,440 2,601 1,600 1,296 

16 46 41 45 1,886 2,070 1,845 2,116 1,681 2,025 
17 48 42 44 2,016 2,112 1,848 2,304 1,764 1,936 
18 53 38 32 2,014 1,696 1,216 2,809 1,444 1,024 
19 45 42 42 1,890 1,890 1,764 2,025 1,764 1,764 
20 47 51 40 2,397 1,880 2,040 2,209 2,601 1,600 
21 43 39 36 1,677 1,548 1,404 1,849 1,521 1,296 
22 49 46 44 2,254 2,156 2,024 2,401 2,116 1,936 
23 47 50 48 2,350 2,256 2,400 2,209 2,500 2,304 
24 53 51 48 2,703 2,544 2,448 2,809 2,601 2,304 

25 43 48 44 2,064 1,892 2,112 1,849 2,304 1,936 
26 43 49 47 2,107 2,021 2,303 1,849 2,401 2,209 
27 44 38 36 1,672 1,584 1,368 1,936 1,444 1,296 

28 51 44 43 2,244 2,193 1,892 2,601 1,936 1,849 

29 48 38 43 1,824 2,064 1,634 2,304 1,444 1,849 

30 57 46 42 2,622 2,394 1,932 3,249 2,116 1,764 

31 57 44 38 2,508 2,166 1,672 3,249 1,936 1,444 

32 47 43 41 2,021 1,927 1,763 2,209 1,849 1,681 

33 50 38 43 1,900 2,150 1,634 2,500 1,444 1,849 

34 49 49 41 2,401 2,009 2,009 2,401 2,401 1,681 

35 49 48 46 2,352 2,254 2,208 2,401 2,304 2,116 

36 43 48 51 2,064 2,193 2,448 1,849 2,304 2,601 

37 52 40 33 2,080 1,716 1,320 2,704 1,600 1,089 

38 50 45 38 2,250 1,900 1,710 2,500 2,025 1,444 

39 48 42 47 2,016 2,256 1,974 2,304 1,764 2,209 

40 54 56 47 3,024 2,538 2,632 2,916 3,136 2,209 

41 55 56 52 3,080 2,860 2,912 3,025 3,136 2,704 

42 55 43 42 2,365 2,310 1,806 3,025 1,849 1,764 

43 57 57 60 3,249 3,420 3,420 3,249 3,249 3,600 

44 48 41 41 1,968 1,968 1,681 2,304 1,681 1,681 

45 55 56 45 3,080 2,475 2,520 3,025 3,136 2,025 

1 2205 1981 1901 97,526 93,280 1 84,609 108,869 88,587 81,717 
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